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Seorang pemimpin madrasah memiliki peran untuk 
mewujudkan kualitas madrasah. Lembaga ini membutuhkan 
pemimpin yang memiliki kemampuan dalam  memimpin. Penggerak 
utama adalah tokoh dan inspirasi dalam merancang dan mengerjakan 
kegiatan madrasah. Pemimpin bukan hanya seorang manajer, tetapi  
harus menjadi pembangun mental, moral semangat untuk jajaran 
bawahannya.Berdasarkan hasil prasurvey di MIN 5 Bandar Lampung, 
bahwa ada beberapa indikator yang dilaksanakan yaitu: 
Mempengaruhi, Mengarahkan, Memotivasi. Adapun rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah: Bagaimana peran kepemimpinan kepala 
madrasah dalam mempengaruhi, bagaimana peran kepemimpinan 
kepala madrasah dalam mengarahkan, bagaimana peran 
kepemimpinan kepala madarsah dalam memotivasi.Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran kepemimpinan kepala 
madrasah dalam mempengaruhi, peran kepemimpinan kepala 
madrasah dalam mengarahkan, peran kepemimpinan kepala madrasah 
dalam memotivasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, 
penelitian dilakukan di MIN 5 Bandar Lampung.Sumber data dari 
penelitian diperoleh dari teknik wawancara, observasi, 
dokumentasi.Analisis data dilakukan dengan carareduksi data, 
penyajian data, dan verification.Sedangkan teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepemimpinan 
kepala madrasah dalam mempengaruhi yaitu memberikan contoh yang 
baik terlebih dahulu kepada bawahan, bersifat terbuka terhadap 
permasalahan bawahan, menciptakan iklim kerja yang nyaman bagi 
bawahan, melakukan pendektan secara langsung, menunjukkan 
perilaku teladan sebagai contoh warga madrasah, peran kepemimpinan 
kepala madrasah dalam mengarahkan yaitu, memberikan bimbingan, 
menuntun atau mengajak para guru didalam menyiapkan perangkat 
pembelajaran, memberikan perintah dan tanggung jawab pada suatu 




mencapai tujuan bersama. Peran kepemimpinan  kepala madrasah 
dalam memotivasi yaitu, mendorong semua orang dalam lembaganya 
untuk berani melakukan inovasi-inovasi agar dapat bekerja secara 
maksimal, mendorong para guru dan staff untuk menjalankan tugas 
dan fungsinya telah terlaksana dengan baik sesuai dengan ranahnya, 
memberikan kesempatan mengembangkan potensi bagi peserta didik. 
Penelitian ini merekomendasikan hal-hal sebagai berikut: (a) kepala 
madrasah lebih meningkatkan pelaksanaan kepemimpinannya, (b) 
kepala madrasah diharapkan mempertahankan peran kepemimpinanya 
dalam mempengaruhi, mengarahkan dan memotivasi guru dan staff. 
 





























     A madrasa  leader has a role to realize the quality of madrasas. 
This institution needs leaders who have the ability to lead. The main 
movers are figures and inspiration in designing and working on 
madrasa activities. The leader was not only a manager, but must be a 
mental builder, morale spirit for his subordinates. The formulation of 
the problem in this study were: How was the leadership role of the 
madrasa head in influencing, how  was the leadership role of the 
madrasa head in directing, how was the leadership role of the madrasa 
head in motivating. in directing, the leadership role of the madrasa 
principal in motivating. 
     This study uses a qualitative research approach, the research was 
conducted at MIN 5 Bandar Lampung. The data sources of the 
research were obtained from interview, observation, documentation 
techniques. Data analysis was carried out by means of data reduction, 
data presentation, and verification. While the data validity technique 
used source triangulation.  
     The results showed that the leadership role of the madrasah 
principal in influencing was to set a good example first to 
subordinates, be open to subordinates' problems, create a comfortable 
work climate for subordinates, take a direct approach, show 
exemplary behavior as an example for madrasah citizens, the 
leadership role of the madrasah principal in directing, namely, 
providing guidance, guiding or inviting teachers in preparing learning 
tools, giving orders and responsibilities in a madrasa program as a 
form of direction in order to achieve common goals. The leadership 
role of the madrasa principal in motivating, namely, encouraging 
everyone in his institution to dare to make innovations so that they can 
work optimally, encouraging teachers and staff to carry out their 
duties and functions well in accordance with their fields, providing 
opportunities to develop potential for students. This study 
recommends the following: (a) madrasah principals further improve 
their leadership practices, (b) madrasah principals were expected to 
maintain their leadership role in influencing, directing and motivating 
teachers and staff. 
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“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan 
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A.    Penegasan Judul 
Judul adalah hal yang sangat perlu diperhatikan dalam 
setiap kegiatan penelitian karya ilmiah ini sangat penting karena 
dengan kegunaan mutlak dari judul yang telah ditentukan dalam 
setiap bentuk karya ilmiah atau karangan yang ditulisnya,dengan 
adanya judul maka dapat mengarahkan dan bisa memberikan 
gambaran dari keseluruhan isi yang tertuang di dalam sebuah 
karya ilmiah.  
Supaya mengantisipasi kesalahpahaman mengenai memilih judul 
skripsi ini,oleh karena itu perlu penulis memberikan pengertian 
dari pokok-pokok yang ada didalam judul sebagai berikut: 
1. Peran 
Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan atau 
status.
2
Peran adalah bentuk dari tingkah laku yang ditujukan 
dari seseorang pada kondisi sosial tertentu. Seseorang yang 
melaksanakan hak dan tanggung jawab serta  kewajiban 
berarti telah menjalankan suatu peran. Peran lebih 
mengindikasikan pada fungsi penyesuaian diri dan sebagai 
suatu proses.  
2. Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan suatu proses dengan 
berbagai cara mempengaruhi seseorang atau sekelompok 
orang untuk mencapai suatu tujuan bersama.
3
 
3. Kepala Madrasah 
Kepala madrasah merupakan seorang tokoh pimpinan 
yang menentukan suatu organisasi dan diberi tanggung jawab 
untuk memimpin dan menggerakkan individu untuk 
melasanakan tugas dan tanggung jawab untuk mencapai hasil 
                                                          
2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada ,2013).h.212. 
3Aspizain Chaniago, Pemimpin & Kepemimpinan (Pendekatan Teori & Studi 




sesuai dengan tujuan yang dikehendaki.
4
Kepala madrasah 
menjadi orang terpenting,karena merupakan kunci 
keberhasilan dalam pengembangan dan peningkatan mutu 
suatu madrasah. 
4. MIN 5 Bandar Lampung 
MIN 5 Bandar Lampung merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang berada di Jl Pulau Tegal No. 21 Sukarame 
Bandar lampung yang terdiri dari satuan pendidkan Madrasah 
IbtidaiyahNegeri 5 Bandar Lampung. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Di era persaingan global seperti sekarang ini, diakui atau 
tidak lembaga pendidikan dituntut untuk meningkatkan kinerja 
kelembagaan yang efektif dan kondusif.Kepala madrasah sebagai 
penanggung jawab pendidikan pembelajaran disekolah yang 
harus dapat mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan 
rasa keakraban, baik secara individu maupun  sebagai kelompok. 
Perilaku pemimpin yang positif akan mendorong, mengukuhkan 
dan memotivasi tujuan organisasi. 
Menurut Undang-undang  Sisdiknas No 20 tahun 2003 
pasal 1 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasam, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan 
pendidikan nasional merupakan pendidikan yang berdasarkan 
pancasila dan undang-undang dasar Negara republik Indonesia 
tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 




                                                          
4 Supardi, Sekolah Efektif(Konsep dasar dan praktiknya), (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada,2018).h.56. 
5U.H Saidah, Pengantar Pendidikan ,Telaah Pendidikan Secara 




Peranan madrasah sebagai lembaga yang membantu 
lingkungaan keluarga, maka sekolah bertugas mendidik dan 
mengajar serta memperbaiki dan memperhalus tingkah laku anak 
didik yang dibawa dari keluarganya. Dalam perkembangan 
kepribadian anak didik,peranan madrasah dengan melalui 
kurikulum anak didik belajar bergaul   sesama anak didik,anak 
didik belajar menaati peraturan-peraturan sekolah, 
mempersiapkan anak didik untuk menjadi anggota masyarakat 
yang berguna bagi agama, bangsa dan negara.
6
 
Kartini Kartono mendefinisikan bahwa kepemimpinan 
merupakan masalah relasasi dan pengaruh antara pemimpin dan 
yang dipimpin.kepemimpinan yakni muncul dan berkembang 
sebagai hasil dari interaksi otomatis diantara pemimpin dan 
individu-individu yang dipimpin. Kepemimpinan berfungsi atas 
dasar kekuasaan pemimpin untuk mengajak,mempengaruhi,dan 
menggerakkan orang lain atau bawahannya untuk melakukan 
seuatu, dan pencapaian satu tujuan tertentu.
7
 
Kepemimpinan sangat berperan dalam mengarahkan 
tenaga pendidik atau staf didalam mempengaruhi anggota 
kegiatan madrasah untuk mencapai tujuan bersama. Kepala 
madrasah merupakan pimpinan tunggal di madrasah yang 
mempunyai tanggung jawab dan wewenang untuk mengatur, 
mengelola, dan menyelenggarakan kegiatan dimadrasah, agar apa 
yang menjadi ttujuan sekolah dapat tercapai. 
8
 
Kepala madrasah yang bijaksana mengetahui apa yang 
diharapkan tenaga kependidikan kepadanya. Sekelompok guru 
disalah satu universitas menggunakan teknik “brainstorming.” 
Untuk menjawab pertanyaan apakah yang diharapkan oleh guru 
terhadap kepala sekolah yang kompeten.mereka menyimpulkan 
jawaban bahwa kepala sekolah harusnya: 
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7Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan (Jakarta: PT.Raja 
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1. Mampu bersikap tanggap 
2. Memiliki sikap positif dan optimis 
3. Jujur dan transparan 
4. Berpegang teguh pada keputusan yang diambil 
5. Pengertian dan tepat waktu dalam mengunjungi kelas 
6. Menerima perbedaan pendapat  
7. Memiliki rasa humor  
8. Terbuka, mau mendengar, dan menjawab pertanyaan  
9. Memahami tujuan pendidikan 
10. Dapat diterima oleh guru 
11. Memiliki pengetahuan tentang metode mengajar  
12. Memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat ` 
13. Tanggap terhadap kemampuan guru dan memberi kebebasan 
kerja 
Peran Kepala Madrasah sangat menentukan keberhasilan 
suatu madrasah.Berkembang atau tidaknya suatu madrasah.Untuk 
itu kepala madrasah harus mampu membantu kepada 
bawahannya dalam memahami visi dan misi madrasah yang telah 
ditetapkan bersama. Dengan demikian kepala madrasah harus 
memberikan kesempatan  pada pendidik untuk berpendapat atau 
memberikan saran dan menentukan tujuan sesuai dengan 
kesepakatan besama. Sebagaimana firman Allah Al-Quran Al-
Fatir ayat 39 sebagai berikut:  
 
                           
                        
          
Artinya: “Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-
khalifah dibumi. Barang siapa kafir, maka (akibat) kekafirannya 
akan menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang itu 









Berdasarkan ayat tersebut, bahwa manusia memiliki tugas 
sebagai pemimpin dibumi. Tugas kepemimpinan itu tidak hanya 
ditujukkan pada nabi adam as saja, melainkan untuk manusia 
secara umum yang diberikan tugas memimpin golongannya, 
manusia diberikan akal untuk berfikir sehingga dapat 
menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya. Tugas 
kepemimpinan manusia ini mencakup seluruh aspek kehidupan 
termasuk didalamnya masalah pendidikan. 
Kepala sekolah ideal harus memiliki kelebihan dibandingkan 
dengan kelompok yang dipimpinnya, sekaligus ada kesadaran 
didalam diinya bahwa dia memiliki kelemahan. Memilki 
kelemahan dalam pekerjaan teknis, tetapi memiliki kelebihan 
dalam menggerakkan orang, baik karena jabatan formal atau 
karena kepentingan tertentu, seseorang yang menjalankan fungsi 
kepemimpinan setidaknya harus memiliki sifat-sifat yakni : 
1. Bertakwa terhadap tuhan yang maha esa 
2. Memiliki inteligensi yang tinggi 
3. Memiliki fisik yang kuat 
4. Berpengethuan luas 
5. Percaya diri 
6. Dapat menjadi anggota kelompok 
7. Adil dan bijaksana 
8. Tegas dan berinisiatif 
9. Berkapasitas membuat keputusan 
10. Memiliki kestabilan emosi 
11. Sehat jasmani dan rohani 
12. Bersifat sesuai harapan 10 
Menurut Wahjosumidjo mengemukakan bahwa kepala madrasah 
sebagai pemimpin harus      memiliki karakter khusus yang 
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mencakup kepribadiannya, keahlian dasar, pengalaman dan 
 pengetahuan  professional, serta pengetahuan administrasi 
dan pengawasan.maka dari itu penulis  dapat 
 menyimpulkan bahwa peran kepala madrasah dalam 
kepemimpinannya, yaitu:  
(a) Edukator,(b) Manajer, (c) Administrator, (d) 
Supervisor,(e) Leader, (f) Inovator, (g) Motivator.
11
 
Kepemimpinan Kepala Madrasah adalah kemampuan untuk 
memengaruhi, mengarahkan dan memotivasi orang lain yang ada 
hubungannya dengan pelaksanaan dan pengembangan pendidikan 
dan pengajaran, agar semua kegiatan berjalan dengan efektif dan 
efesien. Dengan indikator: 1. Mempengaruhi, 2. Mengarahkan, 3. 
Memotivasi.
12
Seperti penjelasan di dalam Al-Quran Al-Anbiya 
ayat  37: 
                          
                        
Artinya: “Dan kami menjadikan mereka itu sebagai 
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perinah 
kami dan kami wahyukan kepada mereka agar berbuat 
kebaikan, melaksanakan sholat, dan menunaikan zakat, dan 




Berdasarkan ayat tersebut, bahwa pemimpin itu adalah 
seseorang yang mampu mengarahkan dan mempengaruhi serta 
memotivasi orang lain atau bawahannya untuk menuju kearah 
yang lebih baik dan mengarahkan anggota bawahannya kearah 
pencapaian tujuan bersama dalam sebuah kepemimpinannya.  
Kualitas Kepemimpinan seorang pemimpin dalam suatu 
organisasi sangatlah menentukan berhasil tidaknya organisasi 
                                                          
11 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian,(Bandung: 
Alfabeta,2014).h.314-315. 
12Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah,Tinjauan Teoritik Dan 
Permasalahannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007).h.40. 





tersebut dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.Tugas terpenting 
dan terutama dari seorang pemimpin yaitu memimpin orang 




Pemimpin yang berhasil adalah pemimpin yang mampu 
mengelola atau mengatur organisasi secara efektif dan mampu 
melaksanakan kepemimpinan secara efektif pula. Untuk itu 




Dalam berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh para 
peneliti terdahulu, kepemimpinan kepala madrasah telah menjadi 
factor utama terhadap keberhasilan sekolah. Kesadaran akan 
pentingnya kepemimpinan sebagai kunci keberhasilan 
sekolah/madrasah telah mendapat perhatian dari banyak peneliti. 
  Seorang pemimpin kepala madrasah harus melaksanakan 
semua tugas pokok dan fungsinya yang pertama tentang 
manajerialnya kemudian tentang evaluasinya dan tentang semua 
standar kegiatan madrasahharus dilaksanakan, selain itu kepala 
madrasah juga harus bisa memberikan contoh kepada 
bawahannya mulai dari disiplin kinerjanya sampai dengan 
memberikan motivasi dorongan kepada guru-guru untuk terus 
berkarya.Yang paling utama dalam mempengaruhi adalah 
memberikan motivasi dengan cara memberikan contoh teladan 
utama kemudian yang kedua memberikan sedikit pelatihan, yang 
ketiga lalu memberikan dokrin bahwasannya itu penting dokrin 
yang positif, Peran seorang pemimpin dalam memberikan 
motivasi yang pertama menghargai bawahannya dan menjadikan 
partner atau teman untuk sama-sama membangun 
dalammelaksanakan apa yang sebaiknya terjadi agar komunikasi 
terjadi baik tidak ada batasan sehingga keinginan mereka itu bisa 
terlaksana dengan  bisakeinginan juga kepala madrasah sehingga 
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tidak ada masing-masing berjalan sendiri.
16
 Di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 5 Bandar Lampung ini, Penulis melihat 
keadaan madrasah yang semakin menunjukkan prestasi dalam 
berbagai bidang, Diantaranya adalah diraihnya prestasi baik 
akademik maupun non akademik yaitu bidang ekstrakulikuler 
Robotik, Pramuka, Taekondo,Seni, Futsal, Tilawah, Tahfidz. 
Saat ini  MIN 5 bandar lampung  mengikuti lomba, event yang 
sudah tiga tahun berturut-turut mendapatkan juara umum dan 
mendapatkan penghargaan berupa piala. Dari segi sistem 
madrasah yang terstruktur ,yang menjadi masalahhanya saja 
keterbatasan dana yang kedua keterbatasan fasilitas yaitu 
komputernya untuk labnya kurang diupgrade kemudian yang 
paling utama adalah kurangnya lokal.Madrasah ini juga memiliki 
banyak kelebihan diantara madrasah-madrasah yang ada 
disekitarnya, Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai ciri 
khas islam. Madrasah mempunyai peran yang sangat penting 
dalam proses pembentukan kepribadian anak didik, karena 
melalui pendidikan madrasah ini orang tua berharap agar peserta 
didiknya memiliki dua kemampuan sekaligus, tidak hanya 
pengetahuan umum (IPTEK) tetapi juga memiliki kepribadian 
dan komitmen yang tinggi terhadap agamanya (IMTAQ). 
Sebelum adanya pandemi covid-19 ciri khas yang ditonjolkan di 
MIN 5 Bandar Lampung ini yaitu pembiasaan diri dalam sehari-
hari guru-guru yang ditugaskan membaca al-quran walaupun  
masing-masing di dalam kelas dengan peserta didik kemudian 
melakukan rutinitas setiap hari sabtu,  melaksanakan sholat 
dhuha dan bersamaan dengan peserta didik , kemudian 
membimbing peserta didik dan wali kelas untuk sholat 
berjamaah dimasjid. Sedangkan dimasa pandemi seperti ini 
kepala madrasah membiasakan dengan carategur sapa kepada 
warga MIN 5 Bandar Lampung. Kemudian saling mengingatkan 
dimana ada kekurangan  saling memberi motivasi dan  ciri 
khasnya yang paling utama adalah bersifat kekeluargaan. Untuk 
mengetahui gambaran awal tentang peran kepemimpinan kepala 
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madrasah di MIN 5 Bandar Lampung penulis melakukan 
kegiatan pra-penelitian pada tanggal 25 November 2020 dengan 








Kurang Sedang Baik Sangat 
Baik 
1 Mempengaruhi      
2 Mengarahkan      
3 Memotivasi      
 Sumber : Hasil Prasurvey di MIN 5 Bandar LampungTanggal  
25 November 2020 
Berdasarkan hasil data pra-survey didapatkan peneliti 
tanggal 25 November 2020 di MIN 5 Bandar Lampung maka 
dapat diketahui bahwa kriteria kepemimpinan sudah cukup baik, 
sudah dapat mempengaruhi, mengarahkan,dan memotivasi para 
guru, staf  tata usaha (TU) ,peserta didik, serta karyawan yang 
ada di MIN 5 Bandar Lampung. hal ini dapat dilihat dan 
ditafsirkan bahwa sikap dan aktifitas memengaruhi kepala 
madrasah terhadap stakeholder pendidikan yang ada di MIN 5 
Bandar Lampung memliki kemampuan mempengaruhi yang 
sangat kuat hal tersebut dibuktikan antara lain, kepatuhan, 
loyalitas, atau kesetiaan hal ini dibuktikan dari tingginya loyalitas 
para guru dan karyawan dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya masing- masing , Selain aspek mempengaruhi ternyata 
kepala madrasah MIN 5 Bandar Lampung juga memiliki  
kemampuan mengarahkan para guru dan karyawan didalam 
melaksanakan pekerjaan masing-masing hal tersebut dapat dilihat 
pada proses pembagian tugas mengajar setiap semester 
mengarahkannya sangat baik, dan kepala madrasah memiliki 
kemampuan memotivasi sehingga semua guru dan karyawan 
patuh terhadap kepala madrasah, agar menambahkan rasa gairah 




dilihat dari sikap kepala madrasah dalam menghargai 
bawahannya dan menjadikan partner atau teman untuk sama-
sama membangun dalam melaksanakan apa yang sebaiknya 
terjadi agar komunikasi terjalin baik. Saat mengadakan observasi 
tentang peran kepemimpinan kepala madrasah, masalah yang 
dapat dilihat dilapangan adalah MIN 5 bandar lampung sedang 
mengalami perubahan pesat baik prestasi akademik maupun non 
akademik yang menjadikan MIN 5 bandar lampung mendapatkan 
akreditasi A, mengalami perkembangan tentang peningkatan 
jumlah pendaftar peserta didik. untuk mengetahui “Peran 
Kepemimpinan Kepala Madrasah di MIN 5 Bandar 
Lampung”, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berkaitan dengan hal tersebut. 
 
C. Fokus  dan Sub Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang 
terdapat  di MIN 5 Bandar Lampung dengan keterbatasan 
menulis, maka penulis hanya terfokus pada hal yang 
mendasari Bagaimana peran kepemimpinan kepala 
madrasah. 
2. Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan fokus masalah diatas, maka sub fokus 
penelitian ini adalah Peran Kepemimpinan kepala madrasah 
dalam menjalankan kepemimpinannya  di MIN 5 Bandar 
Lampung dengan indikator sebagai berikut : 
a. Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mempengaruhi  
b. Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mengarahkan  









D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis 
paparkan diatas,dapat diketahui bahwasannya masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mempengaruhi di MIN 5 Bandar Lampung? 
2. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mengarahkan  di MIN 5 Bandar Lampung? 
3. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 
memotivasi di MIN 5 Bandar Lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan yang telah dipaparkan diatas,dapat 
diketahui tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana peran kepemimpinan kepala 
madrasah dalam mempengaruhi  
2. Untuk mengetahui bagaimana peran kepemimpinan kepala 
madrasah dalam mengarahkan 
3. Untuk mengetahui bagaimana peran kepemimpinan kepala 
madrasah dalam memotivasi  
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah khazanah 
keilmuan dalam bidang penelitian ilmu manajemen, yang 
sekaligus akan dapat dijadikan bahan informasi serta acuan 
bagi pihak yang akan melaukan penelitian karya ilmiah lebih 
lanjut terkait tentang peran kepemimpinan kepala madrasah 
a. Dijadikan sebagai dasar pertimbangan dan memberi 
sumbangan teori minimal menguji teori-teori yang ada 
berkaitan keepemimpinan kepala madrasah. 
b. Memberikan masukan-masukan yang positif bagi 
pengembanagn pengetahuan serta keilmuan terhadap 





2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat yang sangat dirasakan dari peneliti ini adalah 
peneliti semakin bertambah ilmu dan wawasannya 
mengenai Peran kepemimpinan kepala madrasah di MIN 
5 bandar lampung yang merupakan syarat untuk 
mendapat gelar S1. 
b. Manfaat bagi lembaga pendidikan dari hasil penelitian ini 
diharapkan bisa menjadi salah satu rujukan atau acuan 
bagi sekolah diMIN 5 bandar lampung dengan tujuan 
untuk meningkatkan kualitas madrasahnya terkhususnya 
dalam peran kepemimpinan kepala madrasah. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Dalam melaksanakan penelitian ini, referensi penulis tidak 
hanya diperoleh melalui buku-buku berkaitan saja,tetapi juga 
diperoleh dari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan.Tinjauan pustaka itu 
diantaranya adalah: 
1. Jurnal Administrasi Negara Vol 1 2005  tentang Peran 
Kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan disiplin 
guru dan pegawai” penelitian ini menunjukkan bahwa kepala 
madrasah yang berkompeten akan mampu meningkatkan 
kinerja seluruh komunitas warga sekolah, terutama dalam hal 
peningkatan kedisiplinan guru dan pegawai madrasah selaku 




2. Jurnal Ilmiah Ilmu PendidikanVol,XV No.2 2005 tentang 
“Kepemimpinan Guru Dalam Pelaksanaan Tugasnya” bahwa 
kepemimpinan merupakan kemampuan yang dimiliki seorang 
guru untuk mempengaruhi, menggerakan, dan memotivasi 
siswanya agar mereka dengan semangat dan kesadaran yang 
tinggi mau berbuat dan menyumbangkan waktu.
18
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Disiplin Kerja Guru Dan Pegawai Di SMA Bakti Sejahtera Kecamatan Kongbeng 
Kabupaten Kutai Timur,” E-Journal Administrasi Negara Vol 1 No 1 (2013). 
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3. Jurnal Tarbiyah Vol 10 No.2 2013  tentang“Kepemimpinan 
Pendidikan”. Penelitiannya tentang kepemimpinan seorang 
kepala sekolah yang harus memiliki kemampuan, 
menggerakkan, membimbing, dan mengarahkan orang lain 
agar kegiatan pendidikan berjalan dengan efektif. Dalam 
penelitiannya juga disimpulkan bahwa ada empat cara agar 
kepemimpinan kepala madrasah berjalan secara efektif. 
Pertama seleksi kepala madrasah harus dilaksanakan secara 
akuntabel dan transparan untuk memilih calon-calon terbaik, 
kedua pengangkatan dan penempatan kepala madrasah sesuai 
kebutuhan, ketiga kepala madrasah harus selalu mengikuti 
program pengembangan  diri seprti diklat, keempat dilakukan 
evaluasi kepala madrasah atau yang biasa dikenal dengan 
penilaian kinerja kepala madrasah.
19
 
4. Jurnal Antropologi sosial dan budaya Vol 4, 2019  tentang 
“Peran Kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan yang dijalankan kepala madrasah tergolong 
kepada tipe kepemimpinan demokratis dimana kepala 
madrasah selalu mengadakan musyawarah kepada seluruh 
dewan guru, staf dan tata usaha dalam menetapkan setiap 
keputusan yang akan diambil.
20
 
5. Jurnal Manajemen dan Supervisi Pendidikan Vol 3, No 1 2018 
tentang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Pendidikan dan 
Pelatihan Struktural dan Komitmen Organisasi Terhadap 
Kompetensi Peserta, Penelitiannya tentang gaya 
kepemimpinan seorang pemimpin yang ada didalam 
pemerintahan, penyelenggaraan otonomi daerah sekarang ini 
memiliki posisi yang starategis, karena lancar tidaknya 
penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik, sangat 
tergantung kepada kompetensi yang dimiliki pemimpin dalam 
mengatur bawahannya.gaya kepemimpinan sangat 
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berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan 
kompetensi. Koefisien korelasi antara diklat structural dan 
kompetensi. 
Kelima penelitian terdahulu tersebut ternyata tidak sama 
dengan penelitian ini perbedaan terletak pada yang pertama 
(1)Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 
yakni pada teori indikator yang berbeda (2) Perbedaan yang 
terletak pada jurnal penelitian tersebut memfokuskan pada 
cara memilih seorang pemimpin dilembaga pendidikan, 
sedangkan penelitian yang diteliti ini memfokuskan pada 
peran kepemimpinan kepala madrasah. Persamaan dengan 
penelitian yang dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang 
kepemimpinan.(3) Perbedaan yang terletak pada jurnal 
penelitian tersebut memfokuskan pada gaya kepemimpinan 
seorang pemimpin di instansi pemerintahan, sedangkan 
peneliti yang diteliti ini memfokuskan pada peran 
kepemimpinan kepala madrasah. Persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang 
kepemimpinan. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan penulis adalah metode kualitatif 
. Metodelogi penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya 
cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dan logos” yang artinya 
ilmu atau pengetahuan. Jadi metodelogi artinya cara melakukan 
sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk 
mencapai suatu tujuan. Sedangkan “penelitian” adalah suatu 




Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi instrument, oleh 
karena itu dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang 
atau human instrument.Untuk menjadi instrument peneliti harus 
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mampu bertanya, menganalisis, merekontruksi objek yang diteliti 
menjadi lebih jelas dan lebih bermakna.
22
 
1. Sifat dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang akan 
dilakukan merupakan jenis penelitian kualitatif. Kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan meneliti objek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, tehnik pengumpulan data 
dilakukan secara triangalusi (gabungan), anlisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dan generalisasi
23
 
Sedangkan sifat penelitian dalam penelitian ini adalah 
deskriptif.Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian 
yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan 
objek sesuai dengan yang ada.
24
Sedangkan pendapat lain 
mengatakan bahwa penelitian “deskriptif bertujuan untuk 
membuat pencanderaan seara sistematis, aktual dan akurat 




Penelitian ini dilakukan dengan mengangakat data-
data yang ada dilapangan mengenai hal-hal yang diteliti 
yaitu, Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah di MIN 5 
Bandar Lampung. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian akan dilakukan diMIN 5 Bandar 
lampung Kecamatan Sukarame Bandar Lampung waktu 
penelitian dilakukan pada tahun 2020/2021 
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3. Sumber Data 
Dalam penelitian kualitatif objek yang dipilih harus 
benar-benar mewakili ciri-ciri suatu populasi. Pengambilan 
objek yang dilakukan peneliti adalah menggunakan teori 
terbatas dengan cara bola salju (snowball). Maksud sampling 
dalam hal ini ialah untuk menjaring sebanyak mungkin 
informasi dari berbagai macam sumber dan bangunanannya
26
 
4. Alat Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang cukup dan jelas sesuai 
dengan permasalahan penelitian, peneliti menggunakan 
metode pengumpulan data yaitu: 
a. Observasi 
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terdapat gejala yang tampak 
pada objek pnelitian.Pengamatan dan pencatatan yang 
dilakukan terhadap objek ditempat pada saat terjadi atau 
berlangsungnya peristiwa.
27
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan jenis observasi Non Partisipan, yaitu 
peneliti tidak trerlibat secara langsung hanya sebagai 
pengamat independen.
28
Peneliti berperan sebagai 
pengamat penuh ,tidak ambil bagian dalam suasana atau 
objek yang diobservasi. 
Dalam penelitian ini objek yang diamati adalah 
Kepemimpinan Kepala MIN 5 Bandar Lampung. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah salah satu teknik 
pengumpulan data yang digali secara langsung melalui 
percakapan dan Tanya jawab.
29
Dalam hal ini peneliti 
menggunakan jenis interview (wawancara) semi 
setandar atau bebas terpimpin yaitu pewawancara 
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mengajukan pertanyaan secara bebas, pokok-pokok 
pertanyaan yang dirumuskan tidak perlu dipertanyakan 
secara beruntun dan pemilihan kata-katanya juga tidak 




Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara 
dengan beberapa narasumber, sebagai berikut : 
1)  Kepala Madrasah MIN 5 Bandar Lampung 
2) Kepala Guru dan Staf Tata Usaha MIN 5 Bandar 
Lampung 
Metode pengumpulan data ini digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang Kepemimpinan Kepala 
Madrasah di MIN 5 Bandar Lampung. 
c. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 
adalah pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen yang telah lalu.
31
Data yang diperoleh berupa 
peninggalan tertulis, berupa arsip-arsip, buku tentang  
pendapat, teori yang berhubungan dengan masalah 
penyelidikan. Teknik untuk menggali profil, visi, misi, 
program kerja, sarana dan prasarana di MIN 5 Bandar 
Lampung, serta dokumen-dokumen lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian dan dibutuhkan oleh 
penulis.   
5.  Analisis Data  
Analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unt-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain
32
 
Data yang diperoleh dilapangan akan dianalisis secara 
kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilih menjadi 
satuan yang dapat dikelola, menintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 
yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.
33
 Data penelitian kualitatif 
yang diperoleh dalam penelitian banyak menggunakan 
kata-kata maka analisa data yang dilakukan melaui: 
a. Reduksi Data (Reduction Data) 
Reduksi data yaitu merangkum, memilih data 
yang diperlukan, membuang data yang tidak 
diperlukan.Dengan demikian data yang direduksi 
mendapatkan gambaran yang lebih tepat dan jelas 




b. Penyajian Data (Display Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah yang 
selanjutnya adalah  penyajian data. Dalam  penelitian 
kualitatif maka penyajian data dapat berupa bagan, 
grafik, dan sejenisnya. Melalui penyajian bagan tersebut 
maka dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan mudah dipahami
35
 
c. Menarik Kesimpulan (Verification Data) 
Menarik kesimpulan penelitian harus berdasarkan 
diriatas semua data yang diperoleh dalam  kegiatan 
penelitian. Dengan kata lain, penarikan kesimpulan 
harus didasarkan pada data, bukan atas angan-angan 
atau keinginan peneliti. Salah satu besar apabila 
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kelompok peneliti membuat kesimpulan yang bertujuan 




Dengan demikian penarikan kesimpulan pada 
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 




Pengambilan kesimpulan dilakukan secara 
sementara, kemudian diverifikasikan dengan cara 
mempelajari kembali data yang terkumpul. Kesimpulan 
juga diverifikasikan selama penelitian berlangsung. 
Dari data-data yang direduksi dapat ditarik kesimpulan 
yang memenuhi syarat kreabilitas dan objektifitas hasil 




Verifikasi data yang dimaksud untuk 
mengevaluasi segala informasi yang telah didapatkan 
suatu data yang diperoleh dari informasi melalui 
wawancara. Sehingga akan didapatkan suatu data yang 
validitas dan berkualitas serta hasil data tersebut dapat 
dipertanggung jawabkan akan kebenarannya. 
6. Uji Keabsahan Data 
Untuk memperoleh keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan triangulasi yaitu tehnik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadapa data itu. Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu dengan demikian terdapat triangulasi 
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a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Contohnya, untuk menguji kredibilitas data tentang 
gaya kepemimpinana seseorang, maka 
pengumpulan dan pengujian data yang telah 
diperoleh dilakukan ke bawahan yang dipimpin, ke 
atasan yang menugasi, dan ke teman kerja yang 
merupakan kelompok kerjasama. Data dari ke tiga 
sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti 
dalam penelitian kuantitatif akan tetapi 
dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan 
yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari 
ketiga sumber data tersebut. Data yang telah 
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 
suatu kesimpulan, selanjutnya dimintakan 
kesepakatan (member check) dengan tiga sumber 
data tersebut. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Misalnya, data diperoleh 
dengan wawancara, dokumentasi, atau 
kuesioner.Bila dengan tiga teknik pengujian 
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 
berbeda-berda, maka peneliti melakukan diskusi 
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 
atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 
dianggap benar.Atau mungkin semuanya benar 
karena pandangan yang berbeda-beda. 
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Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara 
di pagi hari pada saat narasumber masih segar, 
belum banyak masalah, akan memberikan data yang 
lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam 
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan wawancara, 
atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 
berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa penelitian ini menggunakan 
triangulasi teknik pengumpulan data yakni dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda.  
c. Triangulasi Waktu 
Karena dalam penelitian ini alat 
pengumpulan data menggunakan wawancara dan 
dokumentasi.Data yang diperoleh dengan 
wawancara, dan dokumentasi.Jika menghasilkan 
data yang berbeda-beda maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut untuk 
memastikan data yang mana yang dianggap 
benar atau mungkin semuanya benar karena 
sudup pandang yang berbeda-beda. 
Triangulasi pada penelitian ini, peneliti 
melakukan pemeriksaan data yang berasal dari 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
mengenai Peran Kepemimpinan Kepala 
Madrasah di MIN 5 Bandar Lampung. 
Peneliti menggunakan teknik 
pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber 
yang ada. Triangulasi dengan sumber artinya 
membandingkan dan mengecek kembali derajat 




melalui waktu dan latar yang berada dalam 
penelitian kualitatif, langkah untuk mencapai 
kepercayaan itu adalah : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan 
hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang 
didepan umum dengan apa yang dikatakan secara 
pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan 
sepanjang waktu.  
d. Membandingkan keadaan dan perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan masyarakat. 




I. Sistematika Pembahasan  
Untuk memudahkan penyusunan dan pembahasan dalam 
penelitian ini, maka disusunlah  sistematika enulisan Sebagai 
berikut 
Bab I Pendahuluan 
Merupakan pendahuluan yang memuat penegasan 
judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 
penelitian, sistematikan pembahasan. 
Bab II Landasan Teori 
Berisikan tentang Landasan teori yang digunakan 
sebagai landasan berpikir dan menganalisis data yang 
berisikan  tentang Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah . 
Bab III Deskripsi Objek Penelitian 
Dalam bab ini menjelaskan gambaran umum lokasi 
penelitian yang meliputi gambaran umum objek, serta 





Bab IV Analisis Penelitian 
merupakan bab khusus mengalisa data yang menjawab 
rumusan masalah tentang Peran Kepemimpinaan Kepala 
Madrasah  
Bab V Penutup 
Penutup yang memuat simpulan dan rekomendasi.Pada 
akhir skripsi ini diisi dengan daftar pustaka dan berbagai 














































1. Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan 
Pemimpin dan kepemimpinan adalah ibarat sekeping 
mata uang logam yang tidak bisa dipisahkan, dalam artian 
bisa dikaji secara terpisah namun harus dilihat sebagai satu 
kesatuan. Seorang pemimpin harus memiliki jiwa 
kepemimpinan, dan jiwa kepemimpinan yang dimiliki seorang 
pemimpin tidak bisa diperoleh dengan cepat dan segera 
dnamun sebuah proses yang terbentuk dari waktu kewaktu 
hingga akhirny mengkristal dalam sebuah karakteristik.
40
 
Pemimpin adalah suatu peran dalam organisasi formal 
atau non formal,agar tercapai tujuannya yang memiliki 
kompetensi dibidang organisasi yang dipimpinnya untuk 
mencapai suatu keberhasilan.Seorang pemimpin mempunyai 
keahlian memimpin,mempunyai kemampuan mempengaruhi 
pendapat orang atau sekelompok orang tanpa menanyakan 
alasan-alasannya. Kepemimpinan efektif apabila pemimpin 
secara aktif mendampingi atau mengarahkan pada saat 
membuat perencanan, mengkoordinasi, melakukan percobaan, 
dan memimpin pekerjaannya untuk mencapai tujuan bersama-
sama berada ditengah-tengan bawahannya, sehingga mereka 
lebih nyaman melakukan pekerjaan, dan selalu hadir bagi 
baawahan yang menghadapi masalah.
41
 
Secara Etimologi kepemimpinan akarr katanya adalah 
pemimpin.Selanjutnya pemimpin berarti orang yang 
melakukan pekerjaan memimpin.Pekerjaan pemimpin 
mengandung arti adanya objek yang dipimpin. Objek yang 
dipimpin itu dinamakan pengikut ( followers). Jadi dimana 
ada kepemimpinan disitu terdapat followership. 
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Kepemimpinan berasal dari bahasa inggris yaitu 
leadership yang bermakna dari kata leader artinya 
pemimpin.Sedangkan menurut istilah kepemimpinan 
merupakan sebagai bentuk kegiatan mempengaruhi kelompok 




Kata “memimpin” mempunyai arti memberikan 
bimbingan,menuntun, mengarahkan dan berjalan didepan 
(precede). Berperilaku untuk mmbantu organisasi dengan 
kemampuan maksimal dalam mencapai tujuan.Pemimpin 
tidak berdiri disamping melainkan mereka memberikan 
dorongan dan memacu (to proud) berdiri didepan yang 
memberikan kemudahan untuk kemajuan serta memberikan 
inspirasi organisasi dalam mencapai tujuan. Kepemimpinan 
adalah satu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan,oleh 
sebab itu kemampuan memimpin secara efektif merupakan 
kunci untuk menjjadi seorang manajer yang efektif. Esensi 
kepemimpinan adalah kepengikutan, kemauan orang lain atau 
bawahan untuk mengikuti keinginan in dengan kata lain 
pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak ada 
bawahan.
43
ng terbaik memiliki pemimpin yang terbaik dengan 
berdasarkan pada nilai-nilai moral, berdaarkan nilai-nilai 
budaya, berdasarkan keteladanan yang sesuai dengan aturan, 
berdasarkan gaya kesepakatan, berdasarkn kemampuan 
kepemimpinan, gaya kepemimpinan yang diharapkan, 
berdasarkan pendekatan kepemimpinan yang ideal, 
berdasarkan perilaku kepemimpinan. 
Feska Ajepri Mengemukakan bahwa Kepemimpinan 
merupakan proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh 
pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya menapai tujuan 
organiasi. Kepemimpinan adalah seni mempengaruhi dan 
mengarahkan orang dengan cara kepatuhan, kepecayaan, 
kehormatan, dan kerja sama yang bersemangat dalam 
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mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan adalah kemampuan 
untukmempengaruhi,memberi inspirasi, dan mengarahkan 
tindakan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. Kepemimpinan itu melibatkan tiga hal, yaitu 
pemimpin, pengikut dan situasi tertentu.
44
 
Dalam kepemimpinan ada pengelolaan yang 
memberikan konsep-konsep dan mengimplementasikan dalam 
merencanakan, mengorganisasikan,mengarahkan, dan 
mengendalikan, yang menjadi satu kesatuan yang integral 
yang tidak bisa dipisahka, dalam merencanakan visi, misi, 
tujua, dan rencana kerja organisasi dalam melaksanakan 
tugas-tugas dan membina bawahannya dengan cara 
memberikan saran, masukan, dan pendapat dalam 
mengarahkan tugas dan tanggung jawab bawahannya, 
mengarahkan dalam memotivasi, membuat 
keputusan,membimbing, membina, dan melatih. 




Kesiapan pemimpin dalam menghadapi perubahan 
dalam menghadapi perubahan sangat diperlukan dengan 
tindakan hati-hati dari seorang pemimpin karena pemimpin 
membawa organisasinya kemana ia akan melangkah bukan 
hanya dirinya tetaapi juga bawahannya, staf-stafnya, dan 
orang yang mempercayakan kepemimpinannya, terutama 
dalam membangun hubungan. 
Didalam buku  Diding Nurdin dan Imam Sibaweh 
memiliki gambaran dan mendefinisikan bahwa 
Kepemimpinan dianggap cukup ideal yaitu : 
1. Kepemimpinan adalah pembentukan awal serta 
pemeliharaan struktur dalam harapan dan interaksi. 
2. Kepemimpinan adalah pengaruh antarpribadi yang 
dijalankan dalam suatu situasi tertentu, serta diarahkan 
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melalui proses komunikasi kearah pencapaian satu atau 
beberapa tujuan tertentu. 
3. Kepemimpinan merupakan proses memengaruhi aktivitas-
aktivitas sebuah kelompok yang diorg anisasi kea rah 
pencapaian tujuan. 
4. Kepemimpinan adalah perilaku dari seorang individu 
yang memimpin aktivitas-aktivitas-aktivitas sebuah 
kelompok yang diorganisasi kea rah pencapaian tujuan. 
5. Kepemimpinan merupakan perilaku dari seorang individu 
yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok 
kesuatu tujuan yang ingin dicapai bersama. 
6. Kepemimpinan adalah sebuah proses memberikan arti 
(Pengarahan yang berarti terhadap suatu kolektif, dan 
yang mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha 
yang diinginkan untuk mencapai sasaran. 
Sehingga para pemimpin adalah mereka yang secara 
konsisten memberikan kontribusi yang efektif terhadap 




Menurut Soebagio Atmodiwiri yang dikutip oleh 
Mujamil Qomar  mengemukakan bahwa kepemimpinan 
pendidikan memerlukan perhatian utama karena melalui 
kepemimpinan yang baik kita harapkan lahirnya tenanga-
tenaga yang berkualitas dalam berbagai bidang, baik 
sebagai pemikir maupun pekerja. Pemimpin-pemimpin 
pendidikan yang mampu melahirkan berbagai 
konseppendidikan yang bisa mewadahi dan mengadaptasi 
perubahan social, ekonomi, dan teknologi sehingga 
mereka siap menghadapi akibat terjadinya perubahan-
perubahan dalam era globalissasi.
47
 
Menurut H.A.R Tilaar, yang dikutip oleh Mujamil 
Qomar mengemukakan bahwa pemimpin adalah jenderal 
lapangan yang mengendalikan berbagai strategi dan taktik 
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untuk melaksanakan program yang telah disepakati. 
Pemimpin harus memiliki gagasan yang terus berkembang 
terutama yang terkait dengan strategi untuk memajukan 
organisasi yang dipimpinnya. Dapat berkonsentrasi pada 
pemikiran, lalu bertindak memajukan lembaga pendidikan 
islam sehingga mampu bersaing dengan lembaga-lembaga 




Dalam Al-Quran, Allah SWT memerintahkan umat 
islam untuk memilih pemimpin yang baik dan beriman 
yang tercantum dalam (QS.An-Nisa:58) 
                         
                     
             
Artinya : Sungguh , Allah menyuruhmu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan apabila 
kamu menetapkan hukum diantara manusia hendaknya 
kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebik-
baaiknya yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, 




Ayat ini memerintahkan agar menyampaikan 
“amanat”  kepada yangberhak menerimanya, dan apabila 
kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 
sebaik-baik yang memberipengajaran kepadamu. Sungguh 
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B. Kepala Madrasah 
1. Pengertian Kepala Madrasah 
Menurut Wahjosumidjo mengemukakan arti Kepala 
dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu 
organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan “Madrasah” 
adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan 
memberi pelajaran. Dengan demikian secara sederhana  
kepala madrasah dapat diartikan sebagai seorang tenaaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
madrasah dan diselenggarakannya proses belajar mengajar, 
atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru, staf, 
komponen sekolah dengan murid yang menerima pelajaran.
50
 
Kepala Madrasah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan.Kepala madrasah adalah penanggung 
jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi 
madrasah, pembinaan tenaga pendidiakan lainnya, 
pendayagunaan, pemeliharaan sarana dan prasarana juga 
sebagai supervisor pada madrasah yang di pimpinnya.
51
 
Agar madrasah dapat mencapai tujuannya secara efektif 
dan efesien, maka kepala madrasah harus melaksanakan 
fungsi-fungsi manajerial seeperti perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, evaluasi dan inovasi. Kepala 
madrasah yang baik diharapkan akan membentuk pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru. Jika pembelajaran 
dimadrasah baik tentunya akan menghasilkan prestasi siswa 
dan guu yang baik.
52
 
2. Tugas Dan Fungsi Kepala Madrasah 
Kepala madrasah menjalankan fungsi kepemimpinan 
tinggi dalam sistem manajemen sekolah, yang mana 
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manajemen sekolah merupakan prosedur atau proses 
pencapaian hasil dengan menadayagunakan sumber daya yang 
tersedia secara produktif.  Menurut Depdiknas 2008 
menjelaskan bahwa untuk dapat menjalankan perannya 
dengan baik, kepala madrassah harus dapat mendayagunakan 
semua sumber yang tersedia dengan cara yang paling 
produktif (efektif dan efesieen) dalam situasi yang dinamis 
yang dipengaruhi factor internal dan eksternal. Tanggung 
jawab kepala sekolah adalah menjamin tercapainya hasil 
pendidikan sebaik mungkin dengan mengkoordinasikan 
system kerja sekolah secara produktif.
53
 
Kepala sekolah/madrasah berfungsi sebagai pimpinan 
administrasi dan supervisor, dengan indikator kinerja sebagai 
berikut:  
1. Menyusun perencanaan  
2. Mengorganisasikan kegiatan 
3. Mengarahkan kegiatan 
4. Melaksanakan pengawasan 
5. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan  
6. Menentukan kebijakan 
7. Mengadakan rapat 
8. Mengambil keputusan 
9. Mengatur proses belajar mengajar 
10. Mengatur administrasi kantor 
11. Mengatur organisasi siswa intra seolah(osis) 
12. Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan 
dunia usaha 
13. Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar 
14. Menyelenggarakan kgiatan bimbingan dan 
penyuluhan/bimbingan karier 
15. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakulikurikuler 
16. Menyelenggarakan kegiatan ketatausahaan, dan 
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17. Menyelenggarakan kegiatan kerja sama dengan 




C. Kepemimpinan Kepala Madrasah 
1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Kepemimpinan kepala madrasah adalah cara atau usaha 
kepala sekolah dalam memengaruhi, mendorong, 
membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan guru, staf, 
siswa, orangtua siswa, dan pihak lain yang terkait untuk 
berperan serta guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
55
 
Kepemimpinan Kepala Madrasah merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang tenaga fungsional 
yaitu guru yang berupa tugas untuk memimpin suatu lembaga 
sekolah guna untuk menggerakkan segala sumber yang ada 
pada suatu lembaga sekolah sehingga dapat digunakan secara 
maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
56
 
Kepemimpinan Kepala Madrasah dapat diartikan 
sebagai proses membina hubungan timbal balik antara 
pemimpin dengan yang dipimpin dengan mengandalkan 
kemampuan komunikasi interpersonal sehingga terjaalin 
saling pengertian dan kerjasama antar personil sesuai 
tanggung jawab dan tugas yang ditetapkan disekolah. Kepala 
sekolah sebagai pimpinan lembaga pendidikan.memiliki tugas 
melaksanakan, dan mengawasi aktivitas sekolah dengan 




Al-Quran memerintahkan pemimpin melaksanakan 
tugasnya untuk Allah dan menunjukkan sikap baik kepada 
pengikutnya Allah berfirman (QS. Al-Hajj:41) 
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                     
                          
Artinya : (Yaitu) orang-orang yang jika kami beri kedudukan 
dibumi, mereka melaksanakan sholat, menunaikan zakat, dan 
menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang 




Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah dituntut untuk 
melaksanakan kepemimpinannya dengan mampu mendorong 
orang lain untuk bekerja dengan antusias dalam mencapai 
tujuannya. Oleh karena itu, keterampilan-keterampilan yang 
berhubungan dengan orang lain harus dimiliki kepala sekolah 
agar dapat digunakan terutama dalam hal memberdayakaan, 
mengenai tugas maupun mengembangkan orang lain sehingga 




2. Tipe dan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Menurut Sondang P. Siagian Mengemukakan bahwa ada lima 
gaya kepemimpinan ciri dan sifat-sifat nya yaitu : 
1. Otokratis  
Seorang pemimpin yang otokratis: 
a. Menganggap organisasi yang dipimpinnya 
sebagai milik pribadi . 
b. Mengidentifikasikan tujuan pribadi dengan 
tujuanpribadi dengan tujuaan organisasi. 
c. Menganggap bawahan sebagai alat semata-mata. 
d. Tidak mau menerima pendapat, saran, dan kritik 
dari anggotanya. 
e. Terlalu bergantung pada kekuasaan formalnya. 
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f. Caranya menggerakkan bawahan dengan 
pendekatan paksaan dan bersifat mencari 
kesalahan/menghukum. 
1. Militeristis 
Seorang pemimpin yang militeristis memiliki sifat-
sifat: 
a. Dalam menggerakkan bawahan sering 
menggunakan cara perintah. 
b. Dalam menggerakkan bawahan senang 
beergantung pada pangkat/jabatannya 
c. Senang kepada formalitas berlebih-lebihan. 
d. Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku pada 
bawahan. 
e. Sukar menerima kritikan atau saran dari 
bawahannya. 
f. Menggemari upacara-upacara untuk berbagai 
keadaan. 
2. Paternalistis 
Seorang pemimpin Paternalistis: 
a. Menganggap bawahan sebagai manussia yang 
tidak dewasa. 
b. Bersifat terlalu melindungi (overprotective). 
c. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan 
untuk mengambil keputusan  
d. Hampir tidak pernah memberi kesempatann 
kepada bawahan untuk berinisiatif sendiri. 
e. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan 
untuk mengembangakan kreasi dan fantasinya. 
f. Sering bersikap mahatahu 
3. Karismatis 
Ciri-ciri seorang pemimpin yang karismatis: 
a. Mempunyai daya penarik yang sangat besar, 





b. Pengikutnya tidak dapat menjelaskan, mengapa 
mereka tertarik mengikuti dan menaati pemimpin 
itu. 
c. Dia seolah-olah memiliki kekuatan gaib 
(supernatural power). 
d. Karisma yang dimilikinya tidak bergantung pada 





D. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah  
Dalam konteks pendidikan, kepala madarsah merupakan 
tokoh kunci bagi keberhasilan sebuah madarsah. Kepala 
madarsah merupakan pemimpin komunitas madrasah yang paling 
bertanggung jawab mewujudkan cita-cita komunitas tersebut. 
Oleh karena itu, kepala madrasah harus memiliki visi, misi dan 




Kepala Madrasah harus mampu berperan sebagai figur 
mediator, bagi perkembangan masyarakat. Dengan demikian 
pekerjaan kepala Madrasah semakin hari semakin meningkat, dan 
akan selalu meningkat sesuai dengan perkembangansesuai 
dengan bidang tanggung jawabnya dalam madrasah tersebut. 
Dengandemikian, dia dapat menjalankan peranya sebagai 
pimpinan organisasi yang baik. Kepala madrasah juga harus 
memiliki ide-ide kreatif yang dapat meningkatkan perkembangan 
madrasah. Sebagai pemimpin, kepala madrasah memiliki tugas 
tugas yang sangat strategis dalam upaya mencapai 
tujuanpendidikan. 
Peran kepemimpinan dapat diartikan “sebagai seperangkat 
perilaku yang diharapkan dilakukan oleh seorang sesuai dengan 
kedudukannya sebagai pemimpin”. diinginkan yang berjalan 
dengan perilaku. Fakta bahwa organisasi mengidentifikasi 
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pekerjaan yang harus dilakukan dan perilaku peran yang 
diinginkan yang berjalan dengan seiring pekerjaan tersebut, juga 




Kepemimpinan Kepala Madrasah  merupakan salah satu 
bentuk organisasi pendidikan. Kepala madrasah merupakan 
pemimpin pendidikkan di madrasah. Sebagai pemimpin 
pendidikan, kepala madrasah memiliki sejumlah tugas dan 
tanggung jawab yang cukup berat. Untuk bisa menjalankan 
fungsinya secara optimal, kepala madrasah perlu menerapkan 
gaya kepimimpinan yang tepat. Wahjosumidjo mengartikan 
bahwa: “Kepala Madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru 
yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana 
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana 
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 
yang menerima pelajaran.” Berkaitan dengan kepemimpinan 
kepala madrasah Rusyan kepemimpinan kepala madrasah 
memberikan motivasi kerja bagi peningkatan produktivitas kerja 
guru dan hasil belajar siswa. Kepemimpinan kepala madrasah 
harus benar-benar dapat dipertanggungjawabkan, karena 
tanggung jawab kepala madrasah sangat penting dan menentukan 
tinggi rendahnya hasil belajar para siswa, juga produktivitas dan 
semangat kerja guru tergantung kepala madrasah dalam arti  
sejauh mana kepala madrasah mampu menciptakan kegairahan 
kerja dan sejauh mana kepala madrasah mampu mendorong 
bawahannya untuk bekerja sesuai dengan kebijaksanaan dan 
program yang telah digariskan sehingga disiplin, produktivitas 
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E. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 
Mempengaruhi,Mengarahkan dan Memotivasi 
1. Mempengaruhi 
Day dan Harrison menegaskan bahwa kepemimpinan 
memiliki sifat kompleks dan multi dimensionalitas, kerena 
berdampak langsung dalan mempengaruhi kinerja bawahan. 
Definisi menrut Thoha adalah norma perilaku yang digunakan 
oleh seseorang pada saat orang tersebut berusaha 
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang di lihat. 
Kepemimpinan adalah kegiatan dalam mempengaruhi orang 




Keterampilan pertama yang harus dimiliki oleh 
pemimpin adalah harus bisa mempengaruhi, artinya mampu 
membuat orang lain menyetujui dan menerima ide-ide yang 
digagas oleh pemimpi.persetujuan dan penerimaan ini bisa 
dilakukan baik apabila mereka menerima dengan senang, 
terbuka, dan rela hati.tentunya dengan kesadaran penuh. 
Tahap pertama dalam belajar memengaruhi adalah 
harus bia merasuki pola pikir. Pada tahap ini rasionalitas yang 
diandalkan.Pada tahap ini dituntut untuk berfikir 
tenang.Rasinalitas itu tumbuh karena adanya learning spirit, 
dengan melatih diri dengan ilmu pengetahuan, mempertajam 
intuisi melalui pembelajara, dan mengasah kemampuan 
dengan ide-ide yang cemerlang. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan 
kebijakan Madrasah agar kebijakan tersebut menjadi tanggung 
jawab bersama seluruh warga Madrasah sehingga dengan sadar 
mereka dapat menerima dan melaksanakan sesuatu yang telah 
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a. Kebijakan yang diambil bukan semata-mata untuk 
keperluan sekelompok orang tetapi kebijakan yang 
diambil harus memiliki tujuan yang jelas 
untukmemajukan pendidikan secara umum pada tingkat 
mikro. 
b. Kebijakan yang diambil menampung semaksimal 
mungkin aspirasi bawahan shingga kebijakan tersebut 
menjadi tanggung jawab bersama. Lakukan analisis 
dampak negative dan positif bersama pembantu kepala 
madrasah sebelum kebijakan tersebut diluncurkan. 
c. Hindari mengambil keputusan yang tidak popular  yang 




2. Mengarahkan  
Dalam kepemimpinan, fungsi pengarahan diantaranya: 
a. Mempengaruhi orang lain sesuai dengan perintah kita 
b. Melakukan penolakan pada orang lain 
c. Memberikan pengarahan pada orang lain supaya 
mengerjakan sesuatu dengan berkualitas 
d. Menumbuhkan kesetian orang-orang diorganisasi 
e. Memberi kesadaran berupa tanggung  jawab terhadap 
apa yang dilakukan orang
66
 
Menurut George R. Terry dan W. Rue mengumpulkan 
usaha-usaha anggota suatu kelompok sedemikian, sehingga 
dengan selesainya tugas-tugas yang diserahkan kepada 
mereka, mereka memenuhi tujuan-tujuan individual dan 
kelompok, sedangkan menurut Siswanto suatu proses 
pembimbingan, pemberian petunjuk, dan instruksi kepada 




Berdasarkan pengertian pengarahan menurut para ahli 
diatas, maka dapat disimpulkan pengarahan merupakan proses 
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komunikasi kepada bawahan melalui pemberian petunjuk dan 
instrukssi kepada awahan agar mereka bekerja sesuai dengaan 




Salah satu fungsi kepemimpinan adalah motivasi 
menurut teori Bernard Berelson dan Gary A. Steiner dalam 
Machrony motivasi dapat diartikan sebagai keadaan kejiwaan 
dan sikap mental manusia yang memberikan energy, 
mendorong kegiatan, dan mengarah atau menyalurkan 




Dalam sebuah lembaga organisasi, peran pemimpin 
sangatlah penting dalam menumbuhkan motivasi dari setiap 
anggotanya. Karna motivasi sangatlah  berpengaruh terhadap 
kinerja bawahannya.  
Motivasi dan keteladan dari kepala sekolah berupa 
dorongan yang bersifat  membangun sehingga guru menjadi 
lebih semangat lagi dalam menjalankan tugasnya. Motivasi 
dan keteladanan dari kepala madrasah bisa dilakukan saat 
guru sedang melakuan aktivitas dan disiplin dalam mengajar, 
saat mengeerjakan administrasi madrasah, saat menjalankan 
tugas diluat mewakili madrasah, atau saat guru sedang santai 
diluar jam kerja. Motivasi yang didapat dari kepala madrasah 
akan menumbuhkan semangat bagi guru-guru.
70
 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
memotivasi seseorang yaitu : 
a. Seorang pemimpin harus memperlakukan mereka 
sebagai manusia yang memiliki kebebasan berfikir, 
memngeluarkan gagasan atau pendapat, dan memerlukan 
penghargaan terhadap prestasi kerja. Dengan demikian 
segala yang tekait dengan haltersebut harus menjadi 
bahan pertimbangan dalam melakukan usaha 
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menggerakkan sumber daya yang ada didalam organisasi 
tersebut. 
b. Lakukan control secara kontiniu terhadap pelaksanaan 
kebijakan tanpa menimbulkan kesan mencari kesalahan. 
Penghargaan terhadap progress kerja akan menjadi 
motivasi yang mujarab. 
c. Selalu motivasi bahawan baik secara formal maupun 
nonformal agar muncul perasaan dihargai dalam diri 

















DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 
 
A. Gambaran Umum Objek  
1. Sejarah MIN 5  Bandar Lampung       
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional mengamanatkan bahwa 
pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan undang-
undang dasar negara republik indonesia tahun 1945. Yang 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak 
mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri sehingga 
nantinya menjadi warga Negara yang berdemokratis serta 
bertanggung jawab. Pendidikan merupakan masalah yang 
sangat penting bagi setiap bangsa, terlebih bagi bangsa yang 
sedang membangun dan pendidikan itu merupakan kerjasama 
yang tidak pernah usai. Maka dari itu kita mengolah azaz 
pendidikan yang dikenal dengan istilah “Life long education” 
(pendidikan seumur hidup), baik dengan cara formal maupun 
non formal atau dengan kata lain bahwa pendidikan itu tidak 
akan mempunyai batas waktu Mengingat selalu 
bertambahnya anak usia  sekolah, maka keperluan 
masyarakat dalam dunia pendidikan akan semakin meningkat 
pula.  
Berdirinya MIN 5 Bandar Lampung ini berlatar 
belakang dari kebutuhan masyarakat  terhadap Sekolah Dasar 
yang pada waktu itu di Sukarame belum ada, sehingga 
timbullah inisiatif Bapak HM. Djamsari sebagai Kepala Desa 
Sukarame I untuk mendirikan Madrasah Ibtidaiyah, dibuatlah 
bangunan khusus dengan sarana dan prasarana yang sangat 
sederhana  yang beralamat di Jalan Pulau Tegal No. 21 
Sukarame. Mulai proses pendidikan dan pengajaran pertama 




pimpinan Bapak Amha selaku Kepala Madrasah. Tercatat 
sebagai kepala atau pimpinan pada saat pertama sampai 
sekarang adalah sebagai berikut : 
1. Pada tahun 1964 s/d 1973 dipimpin oleh Amha 
2. Pada tahun 1973 s/d 1978 dipimpin oleh Sarti 
3. Pada tahun 1978 s/d 1979 dipimpin oleh Nasikin 
4. Pada tahun 1979 s/d 1983 dipimpin oleh Saidu Arich 
5. Pada tahun 1983 s/d 1986 dipimpin oleh Anwar Salam 
Mahsan, BA 
6. Pada tahun 1986 s/d 1992 dipimpin oleh Saidi Rahman 
7. Pada tahun 1992 s/d 1997dipimpin oleh Suroyo 
8. Pada tahun 1997 s/d 2006 dipimpin oleh Drs. Masyhuri 
9. Pada tahun 2006 s/d 2012 dipimpin oleh Murniati, S.Pd.I 
10. Pada tahun 2012 s/d 2018  dipimpin oleh 
Hj.Salmah,S.Pd.I.M.M.Pd 
11. Pada tahun 2018 s/d 2020 dipimpin oleh Hj. 
Thintisnawati, S.Ag 
12. Pada tahun 2020 s/d Sekarang dipimpin oleh 
Junaidy,S.Pd., M.K 
 Pada tahun berdirinya berstatus swasta pada tahun 
1964 yang menempati sebuah bangunan yang sangat 
sederhana yang beralamat di Kebon Delapan Sukarame. Pada 
tahun 1969 dibuatlah bangunan khusus dengan sarana dan 
prasarana yang sangat sederhana  yang beralamat di Jalan 
Pulau Tegal No. 21. Kelurahan Sukarame Kecamatan Kota 
Bandar Lampung. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
a. Visi MIN 5 Bandar Lampung 
Adapun visi yang dimiliki oleh MIN 5 Bandar Lampung 
adalah sebagai berikut:  “terwujudnya min 5 bandar 
lampung yang “asik” (akademis, super, islami, dan 
kompetitif)” 
b. Misi MIN 5 Bandar Lampung 





1. Menyelenggarakan dan mengembangkan model 
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, 
menyenangkan dan kontekstual berlandaskan iman 
dan taqwa guna meningkatkan kompetensi peserta 
didik dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang berwawasan global. 
2. Membina dan mengembangkan seluruh potensi 
peserta didik guna membangun kapasitas peserta didik 
yang cerdas, terampil, kreatif, sehat jasmani dan 
rohani, dan memiliki keunggulan kompetitif dalam 
bidang akademik dan non akademik. 
c. Tujuan 
Berlandaskan Visi dan Misi MIN 5 Bandar 
Lampung diharapkan mampu menghasilkan lulusan (Out 
Put) yang berakhlak mulia, cerdas, terampil, 
berkualitas,sehat jasmani dan rohani, kreatif , kompetitif 
dan diterima di lembaga pendidikan yang unggul pada 
jenjang pendidikan yang lebihtinggi. 
d. Strategi 
1. Meningkatkan kemampuan-kemampuan individual 
2. Meningkatkan Profesional civitas madrasah dalan 
mencapai target mutu yang ditetapkan  
3. Meningkatkan jaringan kerja kemitraan antara 
madrasah dengan madrasah dan pihak manapun untuk 
berkontrubusi secara optimal dalam menyelenggarakan 
pendidikan dimadrasah. 
4. Mengembangkan peran aktif masyarakat terhadap 












3. Profil MIN 5 Bandar Lampung 
Tabel 1 
Profil MIN 5 Bandar Lampung 
 
1. Nama Madrasah 
 






Jalan Pulau Tegal No.21 
Sukarame 










7. Letak Geografis Lat = 5.385802   Lng 
=105.291308 
 
LS  = -5                =23=8.88 
 
BT = -105             =17=28.70 
 























4. Data Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana meliputi bangunan fisik dan non 
fisik, bangunan fisik MIN 5 Bandar lampung adalah seluruh 
gedung dan ruangan yang terdapat dilingkungan madrasah 
dengan rincian: 
Tabel 2 














1     
2 Guru 1     
3 Tata Usaha 1     
4 Perpustakaa
n 
1     
5 Lab 
Multimedia 
1     
6 UKS 1     
7 Kelas 24     
8 Belajar 10     





6     
Tabel 2. Sarana dan Prasarana MIN 5 Bandar Lampung 
 
Selain prasaran sebagaimana telah disebutkan pada tabel 
diatas, MIN 5 Bandar Lampung ini juga memiliki sejumlah sarana 
prasarana penunjang pendidikan, yaitu: 
1. Alat-alat Olahraga 
2. Perlengkapan Pramuka 







5. Data Keadaan Tenaga Pendidik dan  Karyawan 
MIN 5 Bandar Lampung 
Salah satu komponen terpenting dari lembaga 
pendidikan adalah ketersediaan tenaga pengajar atau 
pendidik serta karyawan yang memadai dan 
professional dalam bidangnya. Dalam suatu proses 
belajar mengajar pendidik sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan kecerdasan dan daya tangkap peserta 
didik jumlah tenaga terhadap pelajaran yang diberikan 
kepada anak didiknya. Guru atau pendidik di MIN 5 
Bandar Lampung berjumlah 47. Untuk mengetahui 
secara rinci dan jelas tentang keadaan guru atau 












1 Junaidy, S.Pd. 
M.Kes 




   PNS Kamad 
3 Hj. Hikmah,S.Pd.I    PNS Guru Kelas 
4 Yusnani,S.Ag    PNS Guru Kelas 
5 Hj.Mastiah,S.Pd.I    PNS Guru Kelas 
6 Ponijah,S.Pd    PNS Guru Kelas 
7 Hj.Tri Rosmala 
Dewi,S.Ag 
   PNS Guru Kelas 
8 Eka Putri 
Niza,S.Pd.I 
   PNS Guru Kelas 
9 Hj.Yusmalinda,M.Pd
.I 
   PNS Guru Kelas 
10 Hj.Lailatul 
Hanifiah,S.Pd.I 














   PNS Guru PJOK 
14 Drs. Hi.Kabul    PNS Guru Kelas 
15 Samiah,S.Ag    PNS Fiqih 
16 Hj.Umi 
Kalsum,S.Ag 
   PNS Guru Kelas 
17 Siti Alfiyah, S.Pd.I    PNS Fiqih 
18 Untung 
Pribadi,M.Pd.I 
   PNS Aqidah 
Akhlak 
19 Munawaroh,S.Pd.I    PNS Guru Kelas 
20 Dra.Sumarni,M.Pd.I    PNS Qur’an 
Hadits 
21 Khoiri,M.Pd.I    PNS Guru Kelas 
22 Lidya 
Kastriandana,S.Pd 
   PNS Guru Kelas 
23 Syamsiah,S.Pd.I    PNS Fiqih 
24 Hi.Bahrudin,S.Ag    PNS Guru 
Bhs.Arab 
25 Santoni, S.Pd    PNS TU dan 
Bendahara 
26 Ghasella Makhpiroh 
Haucsa, S.Pd 
   PNS  
27 Neti Mufaiqoh, S.S    PNS  
28 Raden Aldion 
Priambada, S.S 
   PNS  
29 Nurriva Ardian 
Tanjung, S.Pd 
   PNS  
30 M. Badrul Munir, 
S.Pd.I 
   PNS  





32 Dian Nurdiana, S.Pd    PNS  
33 Hafsah, S.Pd.I H   PNS  
34 Fitriani,S.Pd.I    Honor
er 
Guru Kelas 
35 Mery Retfariani, 
S.Ag 
   Honor
er 
 
36 Jumagus Taridi, 
S.Ag 
   Honor
er 
 
37 Iwan Setiawan    Honor
er 
 
38 Hamid    Honor
er 
 









 Zulyan Purba,S.Pd.I    Honor
er 
Guru Kelas 
41 Heru Fasta 
Wijaya,S.Pd 
   Honor
er 
Guru MTK 
42 Budi Setiawan,S.Pd    Honor
er 
Guru PJOK 




44 Dewi Nurani 
Prihatiwi,S.Pd 









46 Meliya Sari,S.Pd.I    Honor
er 
Guru Kelas 




Tabel 3. Data Pendidik MIN 5 Bandar Lampung. Sumber: 





6. Data Keadaan Peserta Didik 
Berdasarkan keterangan Staf Tata Usaha MIN 5 
Bandar Lampung pada tahun 2020/2021 pada saat 
penulis melakukan penelitian.Peserta didik berjumlah 
975 orang peserta didik dari kelas I sampai dengan VI. 
Secara terperinci keadaan peserta didik MIN 5 Bandar 
lampung dapat penulis kemukakan dalam bentuk tabel: 
Tabel 4 











1 I 65 75 140 
2 II 82 86 168 
3 III 76 90 166 
4 IV 71 96 167 
5 V 78 90 168 
6 VI 75 91 166 
Jumlah 447 528 975 
 Tabel 4.Data Peserta Didik  MIN 5 Bandar Lampung. 
Sumber: Dokumentasi MIN 5 Bandar Lampung 
 
7. Data pegawai berdasarkan jenis kelamin 
Tabel 5  
Data Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin  




Staff Tata Usaha 1  1 
Operator EMIS 1 1 2 
Pustakawan 1  1 
Satpam 1  1 
Jumlah  
 




Tabel 5.Data Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin MIN 5 Bandar 
Lampung 
 
8. Struktur Organisasi MIN 5 Bandar Lampung  
 
 
Bagan Struktur (Dilengkapi Foto) 
 
Gambar 6. Struktur Organisasi MIN 5 Bandar Lampung 
 
B. Penyajian Fakta dan Data Penelitian 
1. Hasil Data Wawancara  
Kepala Madrasah merupakan warga madrasah yang 
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan 
madrasah, mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk 
menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam 
lingkungan madrasah. Kepala madrasah juga sebagai pimpinan 
tertinggi dalam lembaga pendidikan harus berupaya dan 
berperan aktif untuk kelancaran jalannya madrasah demi 




Berdasarkaan data-data yang diperoleh baik melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi nyatalah bahwa peran 
kepemimpinan sebagaimana yang dikemukakan oleh para 
informent. Sepakat para informent menyatakan bahwa: 
a. Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mempengaruhi  
Peran Kepala Madrasah MIN 5 Bandar Lampung 
dalam mempengaruhi tenaga pendidik dan staf,karyawan 
dengan menggunakan cara memberikan nasihat-nasihat, 
memberikan contoh yang baik terlebih dahulu kepada 
guru-guru dan staff, memberikan ide-ide dalam pemecahan 
masalah, dan melakukan pendekatan berdasarkan karakter. 
Hal tersebut berdasarkan pernyataan kepala MIN 5 Bandar 
lampung yaitu bapak JunaidyS.Pd M.Kes saat 
diwawancara sebagai berikut:  
 
“pertama kami petakan kemampuan atau  basic dari 
masing-masing guru. Setelah itu baru kami mintakan 
kesiapan atau komitmen guru-guru sambil menjelaskan 
tentang apa saja tugas dan fungsi guru. Dan  kami 
berikan juga aturan-aturan seperti seharusnya seorang 
pendidik ini yang baik dan benar setelah itu berjalan 
kami adakan evaluasi kaitan dengan tugas dan fungsi 
seorang pendidik. Mulai dari pembuatan perangkat 
belajarnya kemudian evaluasi guru terhadap siswa.saya 
selaku pimpinan harus memberikan contoh yang baik 
terlebih dahulu kepada guru dan staff , karena jika 
pimpinanya saja tidak mencontohkan maka yg lainya 
pasti tidak baik, saya selalu mengapresiasi guru-guru 
yg disiplin, yang rajin datang pagi, rajin dengan 
tugasnya,  selalu saya apresiasi baik secara face to face 
atau bisa secara pada saat kumpul, selalumenanamkan 
kedisiplinan, meningkatkan wawasan, selalu peka 
dengan dunia pendidikan, mulai dari pembelajaraan yg 
daring penggunaan IT segala macam, kami sering 




guru-guru. Saat ini kami selalu menerapkan bersama-
sama melihat youtube untuk ditonton bersama 
mengambil yang baik untuk  bisa diterapkan di MIN 5. 
Kemudian mengeluarkan ide-ide yang bisa dijual 
untuk MIN 5 kedepannya.Jelas karakter setiap orang 
itu pasti berbeda-beda, misalkan ada guru yang terlihat 
kurang kinerjanya, maka kami selalu memberikan 
nasihat-nasihat yang akan memberikan pengaruh 
dalam pola pikirnya. Selalu bermusyawarah dalam 
kekeluargaan, tanpa mengurangi proposionalisme 
dalam pekerjaan. Dalam pencapaian tujuan itu pasti 
ada masalah-masalah yang timbul, dengan membantu 
untuk memberikan ide-ide untuk memecahkan 
massalah tentu akan memberikan pengaruh besar. 
Dengan karakter guru-guru maupun para sstaf yang 
beda-beda itu kami lakukan pendekatan, sesuai dengan 





Hasil wawancara kepala madrasah tersebut diperkuat 
dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada bapak 
Santoni S.Pd selaku kepala Tata Usaha (TU)  sekaligus 
Bendahara diMIN 5 Bandar Lampung sebagai berikut: 
“ Menurut saya peran kepala madrasah dalam 
mempengaruhi bawahannya itu cukup baik,, karena 
pak kepala madrasah itu tidak membeda-bedakan 
antara guru yang satu atau staf yang satu dengan yang 
lainnya. Kepala madrasah selalu memberikan saran 
kepada bawahannya dalam menyelesaikan masalah. 
Guru dan karyawan itu bekerja dengan tugas dan 
fungsinya masing-masing agar pelajaran berjalan 
dengan lancar, guru membagikan tugas berdasarkan 
pendidikan masing- masing. kita disini berdasarkan 
contoh kecil saja yang pertama adalah absensi jika 
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absensi kita sudah mulai absen itu sekitar pukul 6.30-
7.00 kita sudah menggunakan absen fingerprint lebih 
ketat dari manual dan tidak bisa dirubah waktunya, 
disiplin dalam aturan pakaian. Kepala Madrasah 
selalu menggali skil para guru keahlian-keahlian 
gurunya untuk dikembangkan ke peserta didik 
kegiatan dalam berbagai bidang supaya 
membawanama baik madrasah untuk dikembangkan 
diluar, kemudianberbagai bidang ada bahasa inggris, 
bahasa arab apalagi kita ada program unggulan hafal 
jus 30. Selalu digali briefing setiap paling lambat 
setengah bulan itu ada briefing untuk maju dan 
kreatifitas gurunya masing-masing.Selalu dirangkul 





Sementara itu hasil wawancara yang dilakukan kepada 
bapak HBaharudin, S.Ag selaku kordinator kesiswaan MIN 
5 Bandar Lampung sebagai berikut: 
“Peran kepala madrasah dalam mempengaruhi para 
bawahannya itu adalah dengan mengikutsertakan kami 
dalam pembuatan keputusan.kami mengadakan rapat 
bersama kepala madrasah sekitar satu bulan sekali 
untuk membahas perencanaan maupun pencapain 
program madrasah.Dengan mengikutsertakan kami 
dalam pembuatan keputusan itu kepala madrasah 
mempengaruhi kami dalam bekerja, bagaimanapun 
keputusan yang diambil itu keputusan bersama jadi 
kami pun ikut andil dalam bertanggung jawab 
mencapai tujuan bersama.Yang jelas kepala madrasah 
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Hasil wawancara diperkuat dengan hasil wawancara 
kepada bapak Drs. H Kabul selaku Guru Mapel yang 
menyatakan sebagai berikut: 
“Kepala madrasah merupakan seorang yang terbuka jika 
ada guru yang tidak bisa dalam tugasnyabeliau 
merupakan sosok yang ramah dan humble, tidak ada 
yang dibeda-bedakan dengan guru yang satu dengan 




Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti 
terlihat bahwa Kepala Madrasah adalah seorang tauladan 
bagi guru-guru dan semua staff, karyawan terlihat dari 
sikap ramah-tamah yang ditunjukkan oleh kepala 
madrasah, kepala madrasah bersikap sangat baik dalam 
berinteraksi kepada lingkungan madrasah dan menjadi 
contoh untuk bawahannya serta yang terpenting bagi 
peserta didik di madrasah. Hal itu menunjukkan bahwa 
hasil wawancara sesuai dengan hasilobservasi yang peneliti 
lakukan. 
b. Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mengarahkan 
Peran kepala madrasah MIN 5 Bandar Lampung 
dalam mengarahkan tenaga pendidik dan staf,karyawan 
adalah dengan memberikan bimbingan, mencermatkan 
pada tujuan dan nama madrasah, menuntun atau mengajak 
para guru didalam menyiapkan perangkat pembelajaran, 
memberikan perintah dan tanggung  jawab pada program 
madrasah sebagai suatu bentuk pengarahan dalam rangka 
mencapai tujuan bersama. Hal tersebut berdasarkan 
pernyataan kepala MIN 5 Bandar lampung yaitu bapak 
Junaidy S.Pd M.Kes saat diwawancara sebagai berikut:  
“yang pertama saya sering memberikan informasi tentang 
modul-modul strategi perangkat pembelajaran yang 
baik dapat kami share. Saya juga membeli perangkat 
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pembelajaran itu satu set untuk saya siapkan kepada 
guru-guru yang memang belum paham ingin supaya ada 
softcopynya sehingga mereka juga bisa dipermudahkan, 
jadi tidak ada alasan lagi tidak punya perangkat karna 
kami sudah siapkan memang mereka mau mencontoh 
copypaste RPP yang ada. Tentunya  disesuaikan dengan 
keadaan siswa dan madrasah.kemudian selalu saya 
evaluasi di awal semester dan diakhir semester. Dan 
kami berikan himbauan agar selalu mempersiapkan 
perangkatnya.saya bimbing melalui pendekatan atau 
lebih kearah kekeluargaan. Karena mereka merasa 
nyaman dan mau bekerja apabila dihargai, 
dimanusiawikan, jadi bukan kita  marah-marahi tapi kita 
adakan diskusi yang sederhana. Walaupun hanya 
sepintas selalu ditanya “seperti apa  kondisinya, ada 
kendala atau tidak, ada permasalahan dipembelajaran 
atau tidak”, kemudian  jikalau ada kita carikan 
solusinya.Saya sering share video kegiatan-kegiatan 
pembelajaran orang diluar madrasah, baik diprovinsi 
ataupun nasional. Sehingga ada ketertarikan disitu guru-
guru untuk bisa melaksanakan seperti dirinya sendiri 
dan untuk MIN 5.Memberi perintah kepada rekan-rekan 
untuk selalu bekerja dan fokus kepada tujuan yang telah 





Hasil wawancara kepala madrasah tersebut diperkuat 
dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada bapak 
Santoni S.Pd selaku kepala Tata Usaha (TU)  sekaligus 
Bendahara diMIN 5 Bandar Lampung sebagai berikut: 
“Iya Kepala Madrasah selalu siapkan tata cara buat video 
pembelajaran, selalu di share, seperti pelatihan lewat 
zoom. Kepala madrasah selalu memantau ketika ada 
masalah dengan pembelajaran baik itu guru yang belum 
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paham itu ada briefing dan ditanya kendalanya dimana, 
dipecahkan  bersama bahkan kepala madrasah 
menyediakan tim ahli juga seperti pembuatan video 
pembelajaran segala macamnya, selalu kepala madrasah 
mensupport itu.Kepala madrasah mengarahkan para 
guru untuk membuat RPP yang sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku di madrasah. Setiap sebulan 
sekali kita adanya rapat  rutin bulanan itu untuk 
bimbingan pengarahan untuk kepala madrasah 
dilaksankan hampir tiap bulan dan kalo ada 
permasalahan dibahas disana beda dengan briefing. 
Didalam rapat juga kepala madrasah membimbing dan 





Sementara itu hasil wawancara yang dilakukan kepada 
bapak H Baharudin, S.Ag selaku kordinator kesiswaan 
MIN 5 Bandar Lampung sebagai berikut: 
“Kepala Madrasah adalah orang yang tegas dalam bekerja, 
bijak dengan cara memberikan semangat dan 
arahannya. Beliau merupakan orang yang ramah dan 
terbuka serta kekeluargaan orang yang berprinsip dan 
tegas dalam memimpin madrasah.Kepala madrasah 
mengarahkan kami lebih kepada membimbing, 
berdiskusi, dan bermusyawarah terutama pada saat 
rapat.Dalam rapat kepala madrasah mengarahkan 
bawahannya melalui pembagian tugas dan tanggung 
jawab agar kami memiliki rasa tanggung jawab masing-
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c. Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 
memotivasi 
 Seorang pimpinan pendidikan harus selalu 
mendambakan pembaharuan, sebab dia tahu bahwa dengan 
pembaharuan akan dapat dihasilkan mutu pendidikan yang 
lebih baik. Oleh karena itu, dia harus selalu mendorong 
semua orang dalam lembaganya untuk berani melakukan 
inovasi-inovasi agar dapat bekerja secara maksimal, 
mendorong para guru dan staff untuk menjalankan tugas 
dan fungsinya telah terlaksana dengan baik sesuai dengan 
ranahnya. Mendorong guru dan karyawan serta warga 
madrasah agar dapat menjaga kebersihan dan menata 
lingkungan madrasah dengan baik. 
Hal tersebut berdasarkan pernyataan kepala MIN 5 Bandar 
lampung yaitu bapak Junaidy S.Pd M.Kes  saat 
diwawancara sebagai berikut: 
“Saya berikan aturan-aturan  yang sesuai dengan tugas dan 
fungsinya, seperti aturan dari pemerintah, saya 
sampaikan kepada mereka bahwasannya penilaian 
untuk nanti di setiap akhir tahun , maka apabila dari 
rekan-rekan yang tidak aktif bisa menjadi penilaian 
tersendiri buat saya. Kadang saya mengajak guru-guru 
untuk jalan-jalan kesuatu tempat  makan bersama 
seperti bulan puasa kemarin kita mengadakan buka 
bersama, pergi kekebun jeruk ya walaupun diwaktu 
pandemi seperti ini tidak boleh berkumpul tapi ya 
sekali-kali diajak supaya ada semangat , supaya ada 
bentuk penghargaan juga untuk mereka bahwa mereka 
disiplin, semangat untuk melanjutkan tugasnya. Kami 
juga berupaya untuk memfasilitasi keperluan guru dan 
staff dalam upaya mengoptimalkan kinerja kerja 
mereka.Jadi selain saya menginginkan mereka bekerja 
secara sesuai dengan tugas dan fungsinya dan lebih 
disiplin, saya juga memberikan sedikit apresasi untuk 
mereka supaya mereka merasa diperhatikan.Pertama 




tertentu yang kedua mereka yang kurang menguasai 
bidangnya biasanya mereka saya panggil kemudian 
saya berikan treatment supaya ada perubahan, 
selanjutnya dari  pengalaman saya yang ada 
sebelumnya jika memang seperti itu saya kembalikan 
kepada peraturan yang ada, sehingga bukan  saya yang 
menghukum tapi peraturan itu yang menghukum, 
mereka selalu saya carikan informasi-informasi terbaru 
metode terbaru tentang cara mengajar yang baik, 
tentang inovasi pembelajaran, bahwasannya guru 
punya tanggung jawab  untuk mencerdaskan siswa-
siswi, jikauntuk staff hanya menyiapkan semua apa 
yang menjadi keperluan madrasah kaitannya dengan 
hal administrasi. Dalam hal kebersihan saya 
mengingatkan kepada rakan-rekan  untuk menjaga 
pentingnya menjaga kebersihan, termasuk himbauan 
tentang peduli kebersihaan madrasah kita pasang 
dibanner. Sosialisasi dari sekolah ramah anakpun dan 





Hasil wawancara kepala madrasah tersebut diperkuat 
dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada bapak 
Santoni S.Pd selaku kepala Tata Usaha (TU) sekaligus 
Bendahara diMIN 5 Bandar Lampung sebagai berikut : 
“Motivasi kepala madrasah sendiri sepertinya sudah 
hampir setiap hari diberikan pada gurunya. Seperti 
bekerja dengan ikhlas, totalitas, karena itu merupakan 
amal ibadah masing-masing guru,  sikap beliau yang 
ramah tamah dan selalu melontarkan kata-kata tegur 
sapa membuat kami nyaman dalam bekerja di  
madrasah. Kepala Madrasah beserta kordinator 
kurikulum menyusun pembagian tugas pada gurunya 
sesuai bidangnya masing-masing, lalu itu dikatakan 
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oleh kepala madrasah jika setiap gurunya 
menyanggupi itu selalu kepala madrasah menegaskan 
apa kendala yang ada . Seperti hal nya guru jangan 
hanya memberi soal ,” kata kepala madrasahnya soal 
tidak harus berupa tulisan”seperti video juga menjadi 
sebuah soal atau menyaksikan acuan  pembelajaran 
dari youtube atau segala macamnya seperti itu. 
Disamping itu juga kepala madrasah menegaskan tidak 
cukup punya dua karyawan yang bertugas kebersihan 
tetapi  harus dibantu juga oleh guru-guru yang ada, 





Sementara itu hasil wawancara yang dilakukan kepada 
bapak H Baharudin, S.Ag selaku kordinator kesiswaan 
MIN 5 Bandar Lampung sebagai berikut: 
“Kepala madrasah dalam memberikan dorongan motivasi 
kepada pegawainya (guru dan staff) dengan 
memberikan media dan sarana yang bisa membuat 
kami bersemangat dalam bekerja, Yang jelas kita 
berusaha untuk maksimal, hasilnya ya wallahualam ya.  
Yang jelas sesuai dengan tugas dan fungsinya, guru itu 
ya harus benar-benar mempersiapkan mulai dari segala 
perangkat yang dibutuhkan dalam pembelajaran ini 
dengan baik, segala sesuatu yang disampaikan kepala 
madrasah dalam forum rapat jadi tidak hanya satu-satu 
disampaikan oleh beliau, apapun informasi nya itu 




Hasil wawancara diperkuat dengan hasil wawancara 
kepada bapak Drs. H Kabul selaku Guru Mapel yang 
menyatakan sebagai berikut: 
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     “Kepala madrasah selalu menggali kemampuan para 
guru dalam keahliannya untuk dikembangkan 
kepeserta didiknya yang lain.Dan potensi siswa 





Kepala madrasah MIN 5 Bandar Lampung 
merupakan seorang yang mengerti terhadap situasi dan 
kondisi para bawahannya.Beliau juga seorang yang terbuka 
baik didalam lingkungan madrasah atau diluar madrasah. 
Beliau pandai menemukancara unttuk mendekati dan 
memahami karakter guru dan staff nya yang berbeda-beda 
sehingga memudahkan untuknya dalam memotivasi para 
guru dan staff tersebut. 
2. Hasil Data Observasi  
Hasil observasi tersebut penulis sajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 




 Indikator Sub Indikator   
1 Mempengaruhi Memberikan contoh 











   
Menciptakan iklim 
kerja yang nyaman 
bagi bawahan 
 




   
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   
Menuntun atau 





   
Memberikan 
perintah dan 







   





dapat bekerja secara 
maksimal 
   
Mendorong para 
guru dan staff untuk 
menjalankan tugas 
dan fungsinya telah 
terlaksana dengan 
baik sesuai dengan 
ranahnya. 




potensi bagi peserta 
didik 





dan karyawan serta 
warga madrasah 





   
 










1 Profil MIN 5 Bandar Lampung    
2 Prestasi Peserta Didik    
3 Rekapitulasi Kehadiran 
Guru/Karyawan 
   
4 Piagam Penghargaan    
5 Sertifikat Akreditasi    
6 Lingkungan Madrasah    
 








A. Analisis Data Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi di MIN 5 Bandar Lampung, diperoleh keterangan 
bahwa kepemimpinan kepala MIN 5 Bandar Lampung sebagai 
sebuah lembaga pendidikan formal mempunyai peranan sangat 
penting, guna mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan 
oleh madrasah,  hal ini dapat dilihat dari kepemimpinan dalam 
menciptakan dan mengembangkan suasana madrasah yang 
nyaman dan tentram. 
Peran kepemimpinan dapat diartikan “sebagai 
seperangkat perilaku yang diharapkan dilakukan oleh seseorang 
sesuai dengan kedudukannya sebagai pemimpin”. 
Berdasarkan hasil dari penelitian diatas menegaskan 
betapa pentingnya kualitas kepemimpinan MIN 5 Bandar 
Lampung didalam mencapai keberhasilan suatu lembaga, maka 
dari itu indikator kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mencapai keberhasilan suatu lembaga sangat berpengaruh 
besar, adapun indikator kepemimpinan kepala madrasah antara 
lain:  
1. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 
Mempengaruhi 
a. Memberikan contoh yang baik terlebih dahulu 
kepada bawahan 
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
telah penulis lakukan dengan Bapak Junaidy, S.Pd M.Kes 
selaku kepala madrasah, Bapak Santoni S.Pd, selaku 
kepala tata usaha madrasah, Bapak H Baharudin S.Ag 
selaku koordinator kesiswaan, Bapak Drs. H Kabul 
selaku Guru di MIN 5 Bandar Lampung  maka dapat 
disimpulkan bahwaKepala madrasah dalam arti mampu 
melakukan tindakan yang melahirkan kemauan untuk 




membujuk bawahan, sehingga bawahan yakin apa yang 
dilakukan itu benar.  
Hal ini juga selaras dengan  Hamalik mengartikan 
bahwa kepemimpinan sebagai suatu proses pemberian 
petunjuk dan pengaruh kepada bawahan dalam 
melaksanakan tugasnya, demikian seorang pemimpin 
harus mampu mempengaruhi bawahannya agar tugas-
tugas tercapai dengan baik.
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b. Bersifat terbuka terhadap permasalahan bawahan 
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
telah penulis lakukan dengan Bapak Junaidy, S.Pd M.Kes 
selaku kepala madrasah, Bapak Santoni S.Pd, selaku 
kepala tata usaha madrasah, Bapak H Baharudin S.Ag 
selaku koordinator kesiswaan, Bapak Drs. H Kabul 
selaku Guru di MIN 5 Bandar Lampung  maka dapat 
disimpulkan bahwaKepala madrasah merupakan seorang 
yang terbuka dan bersifat kekeluargaan dalam mengatasi 
masalah. Beliau baru menjabat setahun belakangan ini, 
mempunyai sikap ramah tamah dan humble  menjadi 
panutan dan dihargai oleh para warga madrasah. 
 Hal ini juga selaras dengan  Smith dalam  Arni 
Muhammad  mengartikan bahwa komunkasi berfungsi 
sebagai hasil bagi pemimpin memberikan petunjuk 
tentang keberhasilan  suatu pesan yang disampaikan 
kepada bawahan dan dapat memberikan stimulus kepada 




didukung oleh Johari Window dalam Sutrisna Dewi 
mengaartikan bahwa bersifat terbuka membuat tenaga 
kerja merasa diperlakukan sebagai manusia dihargai, dan 
menimbulkan gairah kerja pada dirinya. Menunjukkan 
bahwa aktifitas seorang disadari sepenuhnya oleh yang 
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bersangkutan dan orang lain, yang berarti keterbukaan 
atau dengan kata lain tidak adayang disembunyikan.
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c. Menciptakan iklim kerja yang nyaman bagi bawahan 
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
telah penulis lakukan dengan Bapak Junaidy, S.Pd M.Kes 
selaku kepala madrasah, Bapak Santoni S.Pd, selaku 
kepala tata usaha madrasah, Bapak H Baharudin S.Ag 
selaku koordinator kesiswaan, Bapak Drs. H Kabul 
selaku Guru di MIN 5 Bandar Lampung  maka dapat 
disimpulkan bahwa Kepala madrasah memberikan 
contoh, saran, menuntun, membimbing guru dan staf, 
membagi pengetahuan sebagai cerminan dari 
kepemimpinannya. Kepemimpinan kepala madrasah yang 
bijak dan memberikan tauladan yang disukai para guru 
dan staff sehingga iklim kerja di madrasah dirasa oleh 
warga madrasah menjadi menyenangkan. 
Hal ini juga selaras dengan Brown dan Wallace  
dalam Melinda menyimpulkan dua pendapat 
yaitumerupakan sebuah perangkat yang mampu 
menggambarkan keadaan sebuah organisasi, 
membedakannya dengan yang lain dan mempengaruhi 
keadaan individu di dalam madrasah. Kualitas 
lingkungan internal ternyata memiliki jangka waktu lebih 
lama dan membedakannya dengan yang lain, iklim kerja 
yang berasal dari perilaku dan hal-hal yang menjadi 
kebiasaan didalam organisasi, dan dirasakan pula oleh 
bawahan. 
d. Melakukan pendekatan secara langsung  
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
telah penulis lakukan dengan Bapak Junaidy, S.Pd M.Kes 
selaku kepala madrasah, Bapak Santoni S.Pd, selaku 
kepala tata usaha madrasah, Bapak H Baharudin S.Ag 
selaku koordinator kesiswaan, Bapak Drs. H Kabul 
selaku Guru di MIN 5 Bandar Lampung  maka dapat 
disimpulkan bahwaperilaku yang bijak dari kepala 
                                                          




madrasah terlihat dari kepemimpinannya yang 
demokratis, mengutamakan musyawarah mampu 
mempengaruhi pegawai madrasah. Kepala madrasah 
yang memahami perbedaan setiap karakter. Memahami 
karakter masing-masing bawahannya dengan melakukan 
pendekatan kekeluargaan, menyediakan waktu untuk 
berkomunikasi secara terbuka dengan guru, staff, 
pendidik dan warga madrasah lainnya. apabila ada guru 
atau staff yang bermasalah, kepala madrasah mengajak 
diskusi,berusaha memberi masukan sebagai solusi, selalu 
bertegur sapa dan peduli terhadap sekitar. 
Hal ini juga selaras dengan Moedjiono 
mengartikan bahwa perilku pemimpin dengan 
karakteristik situasional terutama tingkat kematangan 
bawahan, situasi yang mendesak perlunya hadirnya 
pemimpin bila keadaan kacau (chaos) tidak menentu dan 
kelompok tidak mampu mengatasi konflik yang 
disebabkan oleh faktor ekternal dan internal madrasah, 




e. Menunjukkan perilaku teladan sebagai contoh warga 
madrasah 
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
telah penulis lakukan dengan Bapak Junaidy, S.Pd M.Kes 
selaku kepala madrasah, Bapak Santoni S.Pd, selaku 
kepala tata usaha madrasah, Bapak H Baharudin S.Ag 
selaku koordinator kesiswaan, Bapak Drs. H Kabul 
selaku Guru di MIN 5 Bandar Lampung  maka dapat 
disimpulkan bahwa Seorang kepala madrasah harus 
memberikan contoh yang teladan yang baik bagi 
bawahannya. Seperti menanamkan kedisiplinan, rajin, 
tekun dalam bekerja, selalu berusaha untuk melaksanakan 
tugas dengan baik. Kepala madrasah adalah pimpinan 
dimadrasah dan pemimpin harus bisa memberikan contoh 
                                                          





teladan dengan baik bagi bawahannaya, baik dari segi 
tutur katanya, sikap maupun perbuatannya. Dalam 
mencontohkan sikap teladan yang baik kepala madarsah 
memiliki sikap santun dan harmonis sehingga 
menciptakan kenyamanan pada iklim kerja madrasah.  
Hal ini juga selaras denganMengutip dari pendapat 
Sujatno mengartikan bahwa kepemimpinan adalah 
“penampakan” maksud dari pendapat tersebut bahwa 
seorang pemimpin  akan tampak bila dapat melakukan 
peran secara nyata di dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan seperti menentukan arah bagi 
bawahan/staff,mengajak bawahannya untuk berpartisipasi 
melaksanakan kebijakan atau menghadapi berbagai 
perubahan,menjadi juru bicara dalam mengambil 
keputusan untuk kepentingan organisasi dan 
kesejahteraan para anggotanya, dan siap menjadi 
pemimpin dengan memberi teladan bagi bawahannya.
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     Pemberian contoh teladan yang baik dalam 
proses belajar mengajar. Seorang kepala madrasah harus 
memberikan contoh teladan yang baik bagi guru staff dan 
karyawan.Seperti disiplin dalam melaksanakan tugas, 
tekun dalam bekerja, selalu berusaha untukmelaksanakan 
tugas dengan baik.Contoh teladan yang baik dari 
seseorang pimpinan bawahannya sangat baik 
dibandingkan dengan perintah tanpa ada contoh.Seperti 
yang dikatakan Sondang P.Siagian dalam bukunya 
“keteladanan seseorang terlihat dari apa yang dilakukan 
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2. Peran Kepala Madrasah dalam Mengarahkan  
a. Memberikan Bimbingan 
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 
penulis lakukan dengan Bapak Junaidy, S.Pd M.Kes 
selaku kepala madrasah, Bapak Santoni S.Pd, selaku 
kepala tata usaha madrasah, Bapak H Baharudin S.Ag 
selaku koordinator kesiswaan, Bapak Drs. H Kabul selaku 
Guru di MIN 5 Bandar Lampung maka dapat disimpulkan 
bahwa kepala madrasah melaksanakan perannya terkait 
dalam proses membimbing guru untuk lebih produktif, 
Kepala madrasah  selalu memberikan himbauan kepada 
guru untuk selalu mempersiapkan perangkatnya. 
membimbing melalui pendekatan atau lebih kearah 
kekeluargaan. Selalu menyiapkan waktu untuk 
berkomunikasi secara terbuka dengan para guru dan staff, 
dengan demikian maka akan terlihat suatu proses 
bimbingan dari kepala madrasah kepada guru-guru dan 
staff . Sudah menjadi tanggung jawab kepala madrasah 
jika bawahan mengalami kesulitan atau masalah dalam 
kegiatan pembelajaran maka kepala madrasah harus 
membantu membimbing memberikan solusi yang terbaik. 
Hal ini juga selaras dengan Ngalim Purwanto dalam 
Suryosubroto mengartikan bahwa membiimbing adalah 
bantuan yang diberikan kepada seseorang dalam usaha 
memecahkan kesukaran-kesukaran yang dialaminya, 
bantuan tersebut hendaknya merupakan bantuan yang 
dapat menyadarkan orang  itu akan pribadinya sendiri 








                                                          





b. Menuntun atau mengajak para guru dalam 
menyiapkan perangkat pembelajaran 
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
telah penulis lakukan dengan Bapak Junaidy, S.Pd M.Kes 
selaku kepala madrasah, Bapak Santoni S.Pd, selaku 
kepala tata usaha madrasah, Bapak H Baharudin S.Ag 
selaku koordinator kesiswaan, Bapak Drs. H Kabul selaku 
Guru di MIN 5 Bandar Lampung maka dapat disimpulkan 
bahwa kepala madrasah sudah menjadi tanggung jawab 
dalam hal menuntun dan mengarahkan bawahannya dalam 
hal menyiapkan perangkat pembelajaran, dalam masa 
pandemi seperti ini semua aktivitas dibatasi tidak 
terkecuali dalam proses pembelajaran.Pandemi covid-19 
ini membuat pembelajaran harus dilakukan dirumah yang 
tentunya menjadi tantangan utama bagi para guru. Guru 
tentunya harus beradaptasi dengan kondisi seperti ini agar 
materi yang disampaikan nantinya tetap diterima dengan 
baik oleh peserta didik. Persiapan guru dalam proses 
pembelajaran online harus dapat memanfaatkan media 
teknologi salah satunya melalui, whatsap, zoom.Kepala 
Madrasah selalu siapkan tata cara membuat video 
pembelajaran, selalu di share, seperti pelatihan lewat 
zoom, selalu memantau ketika ada masalah dengan 
pembelajaran baik itu guru yang belum paham itu ada 
briefing dan ditanya kendalanya dimana, dipecahkan  
bersama bahkan kepala madrasah menyediakan tim ahli 
juga seperti pembuatan video pembelajaran, Kepala 
Madrasah selalu  mensupport itu. Mengarahkan para guru 
untuk membuat RPP yang sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku di madrasah.Pemimpin tidak hanya 
memberitahukan bentuk kegiatan,tetapi juga mengarahkan 
bawahannya agar memahami perintah yang diberikan 
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c. Memberikan perintah dan tanggung jawab pada 
program madrasah sebagai  suatu bentuk pengarahan 
dalam rangka mencapai tujuan bersama 
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
telah penulis lakukan dengan Bapak Junaidy, S.Pd M.Kes 
selaku kepala madrasah, Bapak Santoni S.Pd, selaku 
kepala tata usaha madrasah, Bapak H Baharudin S.Ag 
selaku koordinator kesiswaan, Bapak Drs. H Kabul selaku 
Guru di MIN 5 Bandar Lampung maka dapat disimpulkan 
bahwa kepala madrasah mengarahkan bawahan dengan 
memberikan perintah untuk bekerja dan memfokuskan 
kepada tujuan yang telah disepakati bersama, kepala 
madrasah membagi tugas kepada guru dan staff. Dalam 
mengarahkan bawahannya  melalui rapat setiap satu bulan 
sekali. Pembuatan program dan pembagian tugas 
merupakan hasil musyawarah bersama. Kepala madarsah 
membagi tugas dan tanggung jawab kepada bawahannya 
sebagai upaya memberikan pengarahan untuk 
bertanggung jawab menyelesaikan pekerjaan sebagai 
langkah dalam pencapaian program dalam rangka 
mencapai tujuan bersama. 
Hal ini juga selaras dalam Nawawi  
Hadarimengartikan bahwa Kepemimpinan yang efektif 
memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan 




Kepala Madrasah membutuhkan guru, staff dan 
siswa dalam melaksanakan program-program 
pembelajaran yang telah disusun di awal tahun ajaran.oleh 
karena itu kepala madrasah harus menjaga hubungan yang 
baik dengan seluruh civitas akademik madrasah. 
Hubungan yang baik ini akan memberikan efek 
sugestif,sehingga dalam melaksanakan tugas-tugasnya 
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d. Peran Kepala Madrasah dalam Memotivasi 
a. Mendorong guruuntuk berani melakukan inovasi-
inovasi agar bekerja secara maksimal 
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
yang telah penulis lakukan dengan Bapak Junaidy, 
S.Pd M.Kes selaku kepala madrasah, Bapak Santoni 
S.Pd, selaku kepala tata usaha madrasah, Bapak H 
Baharudin S.Ag selaku koordinator kesiswaan, Bapak 
Drs. H Kabul selaku Guru di MIN 5 Bandar Lampung 
maka dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah 
harus mampu mengelola sumber daya madrasah 
meliputi teknis dan administrasi pendidikan. Kepala 
madrasah dituntut untuk mampu memimpin sekaligus 
mengorganisir dan mengelola program belajar 
mengajar yang diselenggarakan madarsah, harus 
memberikan motivasi dalam mewujudkan proses 
belajar mengajar yang efektif dan efesien. Sehingga 
tercapai produktivitas belajar yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan mutu pendidikakan.  
Hal ini selaras dengan Mulyasa mengartikan 
bahwa dalam rangka melakukan peran dan fungsinya 
sebagai inovator, kepala madrasah harus memiliki 
strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan 
teladan kepada seluruh tenaga kependidikan 




Kepala madrasah memiliki peran yang kuat 
dalam mengkoordinasikan, menggerakkan,dan 
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menyerasikan semua smber daya yang tersedia. 
Kepemimpinan kepala madrasah merupakan faktor 
utama dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan dan 
sasaran madrasah.ole karena itu kepala madrasah 
dikatakan berkualitas apabila kepala madrasah dapat 
memberi pengaruh yang lebih baik dalam tindakan-
tindakan kinerjanya.Sehingga warga madrasah dapat 
bekerja maksimal sesuai dengan program yang telah 
ditentukan. Guru dan karyawan lainnya, akan 
termotivasi melakukan perbaikan-perbaikan dalam 
kinerjanya, karena kinerja para anggota organisasi 




b. Mendorong guru  dan staff untuk menjalankan 
tugas dan fungsinya telah terlaksana dengan baik 
sesuai dengan ranahnya 
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
yang telah penulis lakukan dengan Bapak Junaidy, 
S.Pd M.Kes selaku kepala madrasah, Bapak Santoni 
S.Pd, selaku kepala tata usaha madrasah, Bapak H 
Baharudin S.Ag selaku koordinator kesiswaan, Bapak 
Drs. H Kabul selaku Guru di MIN 5 Bandar 
Lampung, maka dapat disimpulkan bahwa kepala 
madrasahselalu berupaya untuk memfasilitasi 
keperluan guru dan staff dalam  
mengoptimalkankinerja kerja mereka. Jadi selain 
kepala madrasah menginginkan mereka bekerja secara 
sesuai dengan tugas dan fungsinya dan lebih disiplin, 
kepala madrasah memberikan sedikit apresasi untuk 
para guru  supaya mereka merasa diperhatikan. Guru 
yang dominan diberikan tugas tertentu dan untuk 
mereka(para guru dan staff) yang kurang menguasai 
dalam bidangnya biasanya dipanggil kemudian 
diberikan treatment supaya ada perubahan.kepala 
                                                          





madrasah selalu mencari informasi-informasi terbaru 
metode terbaru tentang cara mengajar yang baik, 
tentang inovasi pembelajaran, bahwasannya guru 
punya tanggung jawab  untuk mencerdaskan peserta 
didik,dan lain hal nya dengan staff hanya menyiapkan 
semua apa yang menjadi keperluan madrasah 
kaitannya dengan hal administrasi. 
Berdasarkan observasi dan pengamatan kepala 
madrasah berusaha mengoptimalkan kinerja guru dan 
staff dan selalu menjalin hubungan yang baik dengan 
warga madarsah, bahkan kepala madrasah 
menganggap setiap warga madrasah adalah keluarga 
sehingga warga madrasah di MIN 5 Bandar Lampung  
sangat menghormati pimpinannya.  
     Sebagai lembaga pendidikan tempat 
terjadinya proses pembelajaran, maka dapat 
mengelola madrasah memerlukan kebijakan 
manajemen dan kepemimpinan yang dapat memberi 




Untuk dapat mencapai harapan yang 
diinginkan, kepala madrasah memerlukan dukungan 
dan keterlibatan para guru secara penuh. Tanpa 
adanya dukungan dan keterlibatan penuh dari guru 
secara penu tugas kepala madrasah tidak akan berhasil 
dengan baik. Oleh karena itu menjadi tugas penting 
bagi kepala madrasah untuk dapat membangkitkan 
semangat kerja guru melalui berbagai upaya, terutama 
melalui peningkatan potensi atau skill, diskusi tentang 
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c. Memberikan kesempatanmengembangkan potensi 
bagi peserta didik  
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
yang telah penulis lakukan dengan Bapak Junaidy, 
S.Pd M.Kes selaku kepala madrasah, Bapak Santoni 
S.Pd, selaku kepala tata usaha madrasah, Bapak H 
Baharudin S.Ag selaku koordinator kesiswaan, Bapak 
Drs. H Kabul selaku Guru di MIN 5 Bandar 
Lampung, maka dapat disimpulkan bahwa kepala 
madrasah sudah mengarahkan pada kesempatan untuk 
mengambangkan potensi guru. Dalam hal ini kepala 
madrasah kesempatan mengembangkan potensi 
sangat terbuka melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MIN 5 Bandar 
lampung, Tahfidz, Tilawah, Robotik,  Futsal, 
Taekondo, Pramuka, Komputer, dan Seni. Peserta 
didik dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 
merka kemudian meluangkannya kedalam kegiatan-
kegiatan tersebut. 
Kepala madrasah yang baik adalah kepala 
madarsah yang berkualitas, kualitas yang dimaksud 
adalah kepala madrasah yang mampu membawa dan 
memanfaatkan semua potensi yang ada untuk 
kemajuan madrasah, serta kepala madrasah yang 
benar-benar memiliki latar belakang pendidikan dan 
pengalaman yang cukup.kepala madrasah yang dapat 
mengelola sumber daya pendidikan yang ada 
dilembaga pendidikan benar berfungsi dengan baik 
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d. Mendorong guru dan karyawan serta warga 
madrasah agar dapat menjaga kebersihan  
dan menata lingkungan madrasah dengan baik. 
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
yang telah penulis lakukan dengan Bapak Junaidy, 
S.Pd M.Kes selaku kepala madrasah, Bapak Santoni 
S.Pd, selaku kepala tata usaha madrasah, Bapak H 
Baharudin S.Ag selaku koordinator kesiswaan, Bapak 
Drs. H Kabul selaku Guru di MIN 5 Bandar 
Lampung maka dapat disimpulkan bahwa kepala 
madrasah  merupakan seorang yang mengerti 
terhadap situasi dan kondisi para bawahannya. Beliau 
juga seorang yang terbuka baik didalam lingkungan 
madrasah atau diluar madrasah. Beliau pandai 
menemukan cara unttuk mendekati dan memahami 
karakter guru dan staf nya yang berbeda-beda 
sehingga memudahkan untuknya dalam memotivasi 
para guru karyawan serta warga madrasah.Dalam hal 
kebersihan kepala madarsah menghimbau kepada 
para bawahannya untuk menjaga pentingnya menjaga 
kebersihan, termasuk himbauan tentang peduli 
kebersihaan madrasah memasang banner tentang 
peduli lingkungan. Seperti kondisi pandemi sekarang 
sangat penting menerapkan cuci tangan yang sudah 
disiapkan oleh madrasah .Selalu diberikan sosialisasi 
dari sekolah ramah anak pun dan puskesmas tentang 
madrasah sehat.Disamping itu juga kepala madrasah 
menegaskan tidak cukup punya dua karyawan yang 
bertugas kebersihan tetapi  juga harus dibantu oleh 
guru-guru yang ada, dalam hal ini guru pun untuk 
selalu melihat kondisi lingkungan 
madrasah.Kodusifitas madrasah atau ketercapaian 
upaya mencapai prestasi madrasah  itu tidak bisa 
dilepaskan dari lingkungan yang bersih, lingkungan 
yang tertata dengan indah. 




sebagai unsure yang menyediakan sejumlah 
rangsangan perlu mendapatkan perhatian sungguh-
sungguh diperlukan perencanaan dan seleksi khusus 





B. Temuan Hasil Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang telah penulis laksanakan 
mulai pada 12 Juli 2021 di MIN 5 Bandar Lampung, maka 
penyajian data dari BAB IV akan membahas  temuan penelitian 
tersebut dengan menggunakan teknik wawancara dengan 
metode pokok guna mendapatkaan suatu keputusan yang 
objektif disamping itu pula penulis menggunakan metode 
observasi dan dokumentasi sebagai metode penunjang guna 
melengkapi data yang telah peneliti dapatkan melalui metode 
dokumentasi. 
Dalam analisis data ini, penulis menggunakan data 
reduction (reduksi data), data display (penyajian data), 
Verification Data (Menarik kesimpulan). Sebelum di analisis 
data yang ada, setelah data terkumpul menurut jenisnya masing-
masing kemudian penulis menganalisa data dengan suatu 
metode untuk memaparkan dan menafsirkan data yang ada. 
Setelah data dianalisis kemudian diambil kesimpulan dengan 
berfikir indukatif yaitu perangkat dari kesimpulan, kesimpulan 
khusus, kemudian ditarik kesimpulan bersifat umum. Dengan 
demikian dapat dihindari kesalahan dalam mengambil 
kesimpulan yang akan dijadikan fakta untuk mengetahui 
bagaimana peran kepemimpinan kepala madarsah di MIN 5 
Bandar Lampung. 
     Dalam penulisan, penulis menggunakan data 
kualitatif, data yang disampaikan bersifat narasi dan dijabarkan 
dalam bentuk pertanyaan yang penulis berikan dalam 
wawancara. Dalam proses wawancara yang dilakukan oleh 
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penulis, pertanyaan tersebut diajukan kepada kepala madrasah 
dan tenaga pendidik secara berbeda dan terpisah.  
1. Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mempengaruhi 
a. Memberikan contoh yang baik terlebih dahulu 
kepada bawahan 
Kepala madrasah dalam arti mampu melakukan 
tindakan yang melahirkan kemauan untuk bekerja dengan 
semangat dan percaya diri ataupun membujuk bawahan , 
sehingga bawahan yakin apa yang dilakukan itu benar. 
Dalam hal ini peneliti mengamati bahwasannya kepala 
madrasah telah melaksanakan tugas dan fungsinya 
sebagai pemimpin terkait halnya menananmkan 
kedisiplinan, meningkatkan wawasan dan juga peka 
terhadap dunia pendidikan.  
b. Bersifat terbuka terhadap permasalahan bawahan  
Kepala Madrasah merupakan seorang yang terbuka 
dan bersifat kekeluargaan dalam mengatasi masalah. 
Beliau baru menjabat setahun belakangan ini, mempunyai 
sikap ramah tamah dan humble  menjadi panutan dan 
dihargai oleh para warga madrasah.Menurut hasil 
wawancara kepala madrasah yang selalu memberikan 
nasihat dan saran apabila ada guru yang tidak bisa dengan 
tugasnya atau membantu para bawahannya dalam setiap 
permasalahan. 
c. Menciptakan iklim kerja yang nyaman bagi bawahan 
Kepala madrasah memberikan contoh, saran, 
menuntun, membimbing guru dan staf, membagi 
pengetahuan sebagai cerminan dari kepemimpinannya. 
Kepemimpinan kepala madrasah yang bijak dan 
memberikan tauladan yang disukai para guru dan staff 
sehingga iklim kerja di madrasah dirasa oleh warga 
madrasah menjadi menyenangkan. 
d. Melakukan pendekatan secara langsung  
Menurut hasil wawancara dan observasi perilaku 




kepemimpinannya yang demokratis, mengutamakan 
musyawarah mampu mempengaruhi pegawai madarsah. 
Kepala madarsah yang memahami perbedaan setiap 
karakter. Memahami karakter masing-masing 
bawahannya dengan melakukan pendekatan 
kekeluargaan, menyediakan waktu untuk berkomunikasi 
secara terbuka dengan guru, staff, pendidik dan warga 
madrasah lainnya. apabila ada guru atau staff yang 
bermasalah, kepala madrasah mengajak diskusi,berusaha 
memberi masukan sebagai solusi, selalu bertegur sapa 
dan peduli terhadap sekitar. 
d. Menunjukkan perilaku teladan sebagai contoh warga 
madrasah 
Seorang kepala madrasah harus memberikan 
contoh yang teladan yang baik bagi bawahannya. Seperti 
menanamkan kedisiplinan, rajin, tekun dalam bekerja, 
selalu berusaha untuk melaksanakan tugas dengan baik. 
Kepala madrasah adalah pimpinan dimadrasah dan 
pemimpin harus bisa memberikan contoh teladan dengan 
baik bagi bawahannaya, baik dari segi tutur katanya, 
sikap maupun perbuatannya. Dalam mencontohkan sikap 
teladan yang baik kepala madarsah memiliki sikap santun 
dan harmonis sehingga menciptakan kenyamanan pada 
iklim kerja madrasah.  
2. Peran Kepala Madrasah dalam Mengarahkan  
a. Memberikan Bimbingan 
Kepala madrasah melaksanakan perannya terkait 
dalam proses membimbing guru untuk lebih produktif, 
Kepala madrasah  selalu memberikan himbauan kepada 
guru untuk selalu mempersiapkan perangkatnya. 
membimbing melalui pendekatan atau lebih kearah 
kekeluargaan. Selalu menyiapkan waktu untuk 
berkomunikasi secara terbuka dengan para gutu dan staff, 
dengan demikian maka akan terlihat suatu proses 
bimbingan dari kepala madrasah kepada guru-guru dan 




jika bawahan mengalami kesulitan atau masalah dalam 
kegiatan pembelajaran maka kepala madrasah harus 
membantu membimbing memberikan solusi yang terbaik. 
Dalam hal ini berdasarkan observasi dan 
pengamatan bahwa kepala madrasah telah berusaha 
semaksimal mungkin dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya sebagai pemimpin, karena pemimpin lebih 
menekankan kepada pelaksanaan tugas melalui cara-cara 
yang teratur dengan prosedur yang jelas serta secara ketat 
menerapkan fungsi manajemen dalam madrasah 
mempunyai konsep berdasarkan alquran dan hadist yaitu 
memudahkan segala urusan siswa terhadap urusan di 
MIN 5 Bandar Lampung. Dan yang begitu penting yaitu 
terkait mendorong kepala madarsah selalu mendorong 
dan mensuport agar guru selalu memenuhi absensi. 
b. Menuntun atau mengajak para guru dalam 
menyiapkan perangkat pembelajaran 
Kepala madrasah sudah menjadi tanggung jawab 
dalam hal menuntun dan mengarahkan bawahannya 
dalam hal menyiapkan perangkat pembelajaran, dalam 
masa pandemi seperti ini semua aktivitas dibatasi tidak 
terkecuali dalam proses pembelajaran.Pandemi covid-19 
ini membuat pembelajaran harus dilakukan dirumah yang 
tentunya menjadi tantangan utama bagi para guru. Guru 
tentunya harus beradaptasi dengan kondisi seperti ini agar 
materi yang disampaikan nantinya tetap diterima dengan 
baik oleh peserta didik. Persiapan guru dalam proses 
pembelajaran online harus dapat memanfaatkan media 
teknologi salah satunya melalui, whatsap, zoom.Kepala 
madrasah selalu siapkan tata cara membuat video 
pembelajaran, selalu di share, seperti pelatihan lewat 
zoom, selalu memantau ketika ada masalah dengan 
pembelajaran baik itu guru yg belum paham itu ada 
briefing dan ditanya kendalanya dimana, dipecahkan  
bersama bahkan kepala madrasah menyediakan tim ahli 




Madrasah selalu  mensupport itu. Mengarahkan para guru 
untuk membuat RPP yang sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku di madrasah. 
Dari beberapa responden yang menjadi subjek 
penelitian, penulis dapat mengetahui fakta tentang di 
MIN 5 Bandar Lampung bahwa kepala madrasah selalu 
bersemangat mengajak para guru dan sudah cukup baik 
dalam hal mengarahkan. 
c. Memberikan perintah dan tanggung jawab pada 
program madrasah sebagai  suatu   bentuk 
pengarahan dalam rangka mencapai tujuan bersama 
Kepala Madrasah mengarahkan bawahan dengan 
memberikan perintah untuk bekerja dan memfokuskan 
kepada tujuan yang telah disepakati bersama, kepala 
madrasah membagi tugas kepada guru dan staff. Dalam  
mengarahkan bawahannya  melalui rapat setiap satu 
bulan sekali. Pembuatan program dan pembagian tugas 
merupakan hasil musyawarah bersama. Kepala madarsah 
membagi tugas dan tanggung jawab kepada bawahannya 
sebagai upaya memberikan pengarahan untuk 
bertanggung jawab menyelesaikan pekerjaan sebagai 
langkah dalam pencapaian program dalam rangka 
mencapai tujuan bersama. 
Berdasarkan observasi dan pengamatan penulis 
kepala madrasah dalam mencapai tujuan  menggunakan 
cara pembagian tugas sesuai dengan perannya. Kepala 
madrasah melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran pelaksanaan, pembelajaran sesuai 
kurikulum madrasah, penyesuaian dengan kurikulum 
madarsah. Apabila masih ada ketidaksesuaian 
pelaksanaan pembelajaran oleh seorang guru, maka guru 








3. Peran Kepala Madrasah dalam Memotivasi 
a. Mendorong guru untuk berani melakukan inovasi-
inovasi agar bekerja secara maksimal   
Kepala madrasah harus mampu mengelola 
sumber daya madrasah meliputi teknis dan 
administrasi pendidikan. Kepala madrasah dituntut 
untuk mampu memimpin sekaligus mengorganisir dan 
mengelola program belajar mengajar yang 
diselenggarakan madarsah, harus memberikan 
motivasi dalam mewujudkan proses belajar mengajar 
yang efektif dan efesien. Sehingga tercapai 
produktivitas belajar yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan mutu pendidikan.   
Dalam hal ini peneliti mengamati kepala 
madarsah berusaha meningkatkan kemampuan, 
mendorong untuk terus berkompetisi membangun 
iklim pembelajaran yang lebih baik dan berkualitas. 
Kepala madrasah berupaya meningkatkan kualitas 
siswa, guru dan karyawan secara bersama-sama 
melalui kedisiplinan, wajib memiliki beberapa 
kompetensi kepribadian yang harus mampu 
mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia 
lingkungan madarsah dan menjadi teladan yang baik 
terdapat program menghafal al-quran yang di bimbing 
guru. 
b. Mendorong guru dan staff untuk menjalankan 
tugas dan fungsinya telah  terlaksana       dengan 
baik sesuai dengan ranahnya 
Kepala madrasahselalu berupaya untuk 
memfasilitasi keperluan guru dan staff dalam  
mengoptimalkan kinerja kerja mereka. Jadi selain 
kepala madrasah menginginkan mereka bekerja secara 
sesuai dengan tugas dan fungsinya dan lebih disiplin, 
kepala madrasah memberikan sedikit apresasi untuk 
para guru  supaya mereka merasa diperhatikan. Guru 




mereka(para guru dan staff) yang kurang menguasai 
dalam bidangnya biasanya dipanggil kemudian 
diberikan treatment supaya ada perubahan.kepala 
madrasah selalu mencari informasi-informasi terbaru 
metode terbaru tentang cara mengajar yang baik, 
tentang inovasi pembelajaran, bahwasannya guru 
punya tanggung jawab  untuk mencerdaskan peserta 
didik,dan lain hal nya dengan staff hanya menyiapkan 
semua apa yang menjadi keperluan madrasah 
kaitannya dengan hal administrasi. 
  Berdasarkan observasi dan pengamatan kepala 
madrasah berusaha mengoptimalkan kinerja guru dan 
staff dan selalu menjalin hubungan yang baik dengan 
warga madarsah, bahkan kepala madrasah 
menganggap setiap warga madrasah adalah keluarga 
sehingga warga madrasah di MIN 5 Bandar Lampung  
sangat menghormati pimpinannya. hal ini dapat 
diketahui dengan adanya acara syakuran seperti 
makan bersama para guru dan kepala madrasah. Hal 
ini dianggap oleh kepala madrasah bisa menjalin tali 
persaudaraan yang erat diantara guru dan kepala 
madrasah. 
c. Memberikan kesempatanmengembangkan potensi 
bagi peserta didik  
Kepala madrasah sudah mengarahkan pada 
kesempatan untuk mengambangkan potensi guru. 
Dalam hal ini kepala madrasah kesempatan 
mengembangkan potensi sangat terbuka melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada di MIN 5 Bandar lampung, Tahfidz, 
Tilawah, Robotik,  Futsal, Taekondo, Pramuka, 
Komputer, dan Seni. Peserta didik dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki merka 
kemudian meluangkannya kedalam kegiatang-





Berdasarkan  hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dari kepala madrasah kegiatan 
ekstrakurikuler banyak menyumbangkan prestasi 
untuk madrasah. Kepala madarsah memberikan 
motivasi belajar kepada peserta didik dengan 
memberikan kesempatan untuk peserta didik 
mengembangkan potensinya melalui kegiatan 
ekstrakurikuler yang banyak mendulang prestasi 
didalam maupun diluar madrsah baik antar sekolah 
maupun ditingkat provinsi. Peserta didik bisa 
mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan minat dan bakat mereka.  
d. Mendorong guru dan karyawan serta warga 
madrasah agar dapat menjaga kebersihan dan 
menata lingkungan madrasah dengan baik. 
Kepala madrasah  merupakan seorang yang mengerti 
terhadap situasi dan kondisi para bawahannya. Beliau 
juga seorang yang terbuka baik didalam lingkungan 
madrasah atau diluar madrasah. Beliau pandai 
menemukan cara unttuk mendekati dan memahami 
karakter guru dan staf nya yang berbeda-beda 
sehingga memudahkan untuknya dalam memotivasi 
para guru karyawan serta warga madrasah.  Dalam hal 
kebersihan kepala madarsah menghimbau kepada para 
bawahannya untuk menjaga pentingnya menjaga 
kebersihan, termasuk himbauan tentang peduli 
kebersihaan madrasah memasang banner tentang 
peduli lingkungan. Seperti kondisi pandemi sekarang 
sangat penting menerapkan cuci tangan yang sudah 
disiapkan oleh madrasah .Selalu diberikan sosialisasi 
dari sekolah ramah anak pun dan puskesmas tentang 
madrasah sehat. Disamping itu juga kepala madrasah 
menegaskan tidak cukup punya dua karyawan yang 
bertugas kebersihan tetapi  juga harus dibantu oleh 
guru-guru yang ada, dalam hal ini guru pun untuk 














Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan baik melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Maka penulis 
simpulakan bahwa Peran Kepemimpinan kepala madarsah di MIN 
5 Bandar Lampung sangat utama dan  penting . Peranan kepala 
madrasah sebagai manajer dalam komponen manajemen 
pendidikan, seorang pemimpin didalam lembaga pendidikan yang 
bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan  di MIN 5 
Bandar Lampung. 
Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dapat 
mempengaruhi warga madrasah dengan peran kepemimpinannya 
yang bersifat memberikan contoh yang baik terlebih dahulu 
kepada bawahan, bersifat terbuka terhadap permasalahan 
bawahan, menciptakan iklim kerja yang nyaman bagi bawahan, 
melakukan pendekatan secara langsung, menunjukkan perilaku 
teladan sebagai contoh warga madrasah. 
Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dapat 
mengarahkan warga madrasah dengan peran kepemimpinannya 
yang memberikan bimbingan, menuntun atau mengajak para guru 
didalam menyiapkan perangkat pembelajaran, memberikan  
perintah dan tanggung jawab pada program madrasah sebagai 
suatu bentuk pengarahan dalam rangka mencapai tujuan bersama. 
Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dapat memotivasi 
warga madrasah dengan peran kepemimpinannya yang 
mendorong semua orang dalam lembaganya untuk berani 
melakukan inovasi-inovasi agar dapat bekerja secara maksimal, 
mendorong para guru dan staff untuk menjalankan tugas dan 
fungsinya telah terlaksana dengan baik sesuai dengan ranahnya, 
memberikan kesempatan mengembangkan potensi bagi peserta 
didik, mendorong guru dan karyawan serta warga madrasah agar 








Berdasarkan penelitian yang dilakukan  dan kesimpulan 
diatas, adapun beberapa saran yang penulis coba berikan  sebagai 
berikut: 
1. Kepala madrasah lebih mengoptimalkan  peran  
kepemimpinan kepala madrasah dan membangun kerja sama 
agar menciptakan lingkungan kerja baru yang kondusif, 
aman, nyaman, dan menyenangkan. 
2. Kepala madrasah lebih meningkatkan pelaksanaan 
kepemimpinanya di MIN 5 Bandar Lampung 
3. Kepala madrasah diharapkan mempertahankan peran 
kepemimpinannya dalam  mempengaruhi, mengarahkan dan  
memotivasi guru dan staff. 
4. Terus meningkatkan dan melaksanakan program yang sudah 
diwacanakan dalam mengembangkan dan membimbing, agar 
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